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ABSTRAK 
Untuk mencapai mekamsme pelaksanaan proyek yang baik dip..:rlukan suatu 
pcmikiran yang tepat terhadap pcrencanaan, penjadwalan dan pcngcndalian proyek. 
Penjadwalan yang tcpat akan mcmpcrmudah proses pelaksanaan dan pcngcndalian. 
Tetapi seringkali pada pcmbuatan pcnjadwalan pcngalokasian sumbcr daya tidak 
opumum. Sehingga pcngalokasian sumber daya terlalu bernuktuasi/ pcngalokasian 
sumbcr daya tidak mcrata. Hal ini berpcngaruh tcrhadap waktu penyclcsaian proyck dan 
b1aya yang dipcrlukan untuk penyelesaian proyek tersebut. Oleh sebab itu dalam 
penjadwalan perlu diperhatikan alokasi surnber daya. 
Pada tugas akhir im akan d•lakukan opumasi surnber daya pada pcmbangunan 
gcdung RS. PELNI Petamburan dengan menggunakan analisa alokasi sumberdaya, 
dengan analisa ini diharapkan sumbcr daya dapat dialokasikan seoptimum mungkin 
schingga dapat mcngurangi jumlah tenaga kel)a yang menganggur. alokasi sumbcrdaya 
dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu memanfaatkan slack yang ada (!.eve/ 
within available slack;, pcnycsuaian sumberdaya (Leveling can atljltSI incilvicfual 
assig11ment). sehingga diperoleh solusi optimum sumber daya dalam hal ini tcnaga 
kerja. 
Dari analisa alokasi sumbcrdaya yang dilakukan pada proyck ini, dihasi lkan 
pada cara memanfaatkan slack durasinya adalah 164 hari bi la dibandingkan dengan 
duras1 awal proyek tidak terjadi perubahan yaitu tetap 164 hari,tctapi jumlah kuadrat 
sumberdaya tiap satuan wak1u adalah 76626 lebih kecil daripada jumlah kuadrat 
scbelum dilakukan alokasi sumberdaya yaitu 91679. Pada cara pcnycsuaian sumberdaya 
d1hasilkan durasi bertambah lima hari yaitu 169 hari bi1a dibandingkan dcngan kondisi 
awal yaitu 164 hari, dan jumlah kuadrat sumberdaya tiap satuan waktu adalah 75866 
lcbih kecil daripada sebelum tel)ad• alokasi sumberdaya yaitu 91679. 
Kata Kunci : alokasi sumbcr daya 
KATAPENGANTAR 
PuJI syukur kchadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hldayah-
Nya, sehmgga penuhs dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul . 
'·OPTI:\IASI ALOKASI Sl'i\IBEROA VA I' A DA PD IBANGU:\Ai'\ G£00 'G 
RUi\lAII SAKIT 1'£LNI PE.TAi\lBURANfl 
Yang disusun sebaga1 salah satu syarat untuk mempcrolch gclar sarjana teknik pada 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan lnstitut Tcknologi Sepuluh 
1\!opember Surabaya 
l'enuhsan dan pcnyusunan Tugas Akhir ini masih memiliki banyak kekurangan. 
Untuk itu, saran dan kriuk sangat diharapkan dem1 kesernpurnaannya. Mcskipun 
demikian, bcsar harapan pcnulis scrnoga Tugas Akhir ini dapat bcrmanfaat dan 
menambah wawasan kita semua. 
Surabaya, Juni 2004 
Pcnulis 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Atas tersclc!klmya Tugas Akhir ini, pcnulis ingin menyampaikan ucapan tcrima 
kas1h scbesar-bcsarnya kepada · 
• Allah S\\"1" yang senanuasa mcmbcn kemudahan 
• Orang Tuaku yang sclalu membcri kasih sayang • doa, motivasi yang tal. tcrnilai 
harganya . 
• Bapak lr. Sutjipto,:\ISc dan Bapak Tri Joko Wahyu Adi, ST. l\IT. selaku dosen 
pcmbimbing I dan II yang telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan 
bimbingan dan arahan hingga selesainya pcnyusunan Tugas 1\khir ini. 
• Bapak Budi Suswanto, ST. MT. sclaku doscn wali yang selalu memben dorongan 
selama mencmpuh perkuliahan. 
• 13apak Prof. lr. l ndrasurya B. Muchtar, MSc, PhD selaku Kctua .l urusan Tcknik 
Sipil FTSP ITS. 
• His yam Yusron yang selalu mendampingi dan membcri support 
• The only one brother Andy 
• lflum, Faried "J enggot" Yahya, Puspita . Wowon, Om Jay yang selalu membantu 
• My second parents Om Bambang, lbu Ocliana, dan my sis ( Dina & Ditta) 
• Ternan GL-38, I poet, Ira, Mimi, Phia, Kikin, Desika 
• Ternan S-40, Gaul, Eko. Beng2, Bimo, Agus Dwi, Atenk, Wanda. Axl 
• Sena semua p1hal.. yang tidak mungkm dapat disebutkan satu pcrsatu. 
IIALAMAN J liOlll. 
LE\I BAR PF:~GF:SA IIA~ 
ABSTRAK 
IU TA PE 'GAi'iT AR 
UCAPAi'i TERI:\1Ah:A$ 1H 
DAFTAR lS I 
DAFTA R GAI\I BAR 
OAFT Art TABF.L 
OAFTAit LA~11'lltA :". 
BAB I. I' ENOAII ULliAN 
1.1. Latar 13c1akang 
1.2. Pennasalahan 
1.3. Tujuan Penulisan 
1.4. 13atasan Masalah 
1. 5. Sistematika Pcnulisan 
BAB II . OASAR T EO IU 
2 1. A1okas• Sumber Daya 
2.1.1. Pcndahuluan 
DAFTAR ISI 
2.1.2 Alokasi Sumbcr Daya Tidak Terbatas 
2.1.3 Proscdur Alokasi Sumberdaya Tak TerbataS 
2.1 4 Alokasi Sumber daya Terbatas 
2. 1.4. Proscdur Resources Leveling 

















2.2.1. Diagram 13alok I I 
2 2.2. D•agrnm Panah 12 
2.2.2. 1. Macarn-macarn aktiviyas pada Diagram Panah 13 
2.2.2.2. Macam-macam Hubungan antar Aktivitas 13 
2.2.3. Diagram Garis 
2.2.4. Diagram Precedence 
15 
16 
2.2.5. Diagram skala Waktu 
2.3. Microsoft ProJCCt 
BAB Ill. l\IETOOOI.OG I 







Pcncntuan Hubungan Kctcrgantungan antar Aktivitas 
Pcnctuan Duras1 Akti\'itas 
Pcnentuan Jurnlah Sumber Daya 
Pcmbuatan Nctwok Diagram 











BAB IV. ANALISA ALOKASI Slll\IBER UAYA PADA PROYEK 24 
4.1 1nfom1asi dan Data Proyc~ 
4.2. Mcncntukan hubungan kctcrgantungan antar aktivitas 
4.3. Durasi aktivitas 
4.4. Pcncntuan Jumlah Sumbcr daya 
4.5. Pcnyusunan Nct\\'Ork Plann1ng 
4.6 Analisa Alokasi Surnbcrdaya !'ada Proyek 








4.6.2 Pcrataan dapat mcnyesuaikan tugas individu 
(Le~·eling can adjust indi1·idual ossig11ment) 
4.6 3. Pcrbandmgan Hasil Leveling 









Gambar 2 I. Tmgkat kebutuhan sumber pada sctiap periode waktu 4 
Gam bar 2.2. Tingkat pcnggunaan sumber setiap waktu 5 
Gambar2 3 Alokas1 sumbcrdaya tak terbatas 6 
Gambar 2.4. Hubungan amara pcmcrataan sumberdaya denagn jumlah kuadrat 
masing-masing sumbcrdaya 7 
Gam bar 2.5 Contoh alokasi bcrdasarkan earliest start dan latest stan 8 
Gambar 2.6 Alokasi sumbcrdaya terbatas 9 
Gam bar 2. 7. Contoh diagram balok untuk proyek bendungan beton 12 
Gam bar 2.8. Contoh d1agram panah 12 
Gam bar 2.9. Aktivitas-aktivitas yang berurutan 13 
Gam bar 2.1 0. Merge Event 14 
Gambar 2.1 1. l3rust Event 14 
Gam bar 2. 12. Kombmasi Merge Event dan Brust Event 14 
Gam bar 2 13. Diagram garis untuk pckcrjaan pembuatan jalan 15 
Gambar 2 14 Contoh diagram precedence 16 
Gambar 2.15. Contoh diagram skala wal,1u 17 
DAFTAR TABEL 
Tabel4.1. Lo~;•ka l..ctcrkaitan amar aktivi1as 25 
Tabcl4.2. Contoh pcrhitungan durasi aktivitas 31 
Tabel4 3. Jumlah sumbcrdaya 
..., 
"-
Tabcl4.4. Al..uvnas yang mcngalami o,·crallocation untuk sumberdaya 
jcnis Tukang Bck1stmg 39 
Tabel4.5. Akllv1tas yang mcngalam• ovcrallocation untuk sumbcrdaya 
jcnis Tukang Bcsi 42 
Tabel4.6. Akllvllas yang mengalami overallocation untuk sumbcrdaya 
jems Tukang Cor 43 
Tabel4.7. Pcnundaan Aktiv1tas akibat Pcrataan pada Slack yang ada 45 
Tabel 4.8. Penundaan Aktivitas akibat Perataan dapat menyesuaikan 
tugas individu 47 
DAFT AR LAMP IRAN 
Lampiran I Rencana Anggaran Biaya 
Lampi ran 2 Tabcl Produktivitas dan Durasi 






Lampi ran 8 
Lampi ran 9 
Grafik Tcnaga KcrJa sctiap Periode waktu sebclum Leveling 
Grafik ·1 cnaga Kerja sctiap Peri ode waktu (Level within available Slack) 
Grafik Tcnaga Kerja setiap Periode waktu (level ing can Adjust 
individual Assignment) 
Leveling Gantt (Level within available Slack) 





1.1. LA TAR BELAKA:'IIG 
Pelaksanaan suatu proyek meli pu ti bcberapa tahap yang harus dipcrhatikan, yaitu 
tahap pcrcncanaan. penjadwalan dan pengendaltan. Ketiga tahap tcrscbut perlu 
dqxrhatikan karcna al.an bcrpcngaruh tcrhadap kelancaran proses pelal..sanaan proyek. 
Pcrencanaan yang baik pada proses pelal..sanaan setiap proyck konstruksi d1perlukan agar 
pclaksanaannya tepat waktu dan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh pcmilik proyek. 
Adanya penJadwalan akan mcnunjukkan kapan suatu aktivitas akan dunula1 dan akan 
bcrakhir sena jumlah sumber daya yang d1butuhkan. 
Ada beberapa bentuk pcnjadwalan sepeni diagram balok, diagram garis. d1agram 
panah, dan lain-lain. Tctapi pada umumnya yang sering digunakan pada pelaksanaan suatu 
proyek adalah penjadwalan dalam bentuk diagram balok, karena bcntuk ini mudah untuk 
dibaca dan dimengeni oleh semua orang yang terlibat dalam proyek. Kapan suatu aktivitas 
dunula1 dan berakhir dalam d•agram balok tersebut akan mudah diketahui. 
Pada umumnya pelaksanaan suatu proyek terdiri dari bcbcrapa atau banyak 
ak11vitas atau kegiatan, d•mana semua aktivitas tcrsebut memerlukan waktu, dana dan 
sumber daya. Sumber daya yang d1maksud adalah berupa tenaga manusia, pcralatan, 
bahan material, dana yang d1perlukan dan lain-lain. 
Salah satu penentu keberhasi lan penyelenggaraan suatu proyek adalah sumberdaya 
bcrupa tenaga kerja. Keterscd1aan sumberdaya tenaga kerja ini berkaitan erat dengan 
lamanya waktu yang dibutuhkan dan kelancaran pelaksanaan penyelesaikan suatu proyek. 
Keterbatasan tenaga kerja dapat mcmperpanjang waktu penyelesaian proyek. 
Pada suatu perencanaan proyek sering kali penjadwalan yang dibuat tidak 
opumum. Perencanaan yang tidak tepat pada penggunaan tcnaga kerja dapat 
mengakibatkan kebutuhan akan tenaga kerja naik turun secara tajam, sering terjadi pada 
saat tenentu pada suatu proyek terlalu banyak menyedot tenaga kerja dan pada saat yang 
lain membutuhkan terlalu scdikit, hal ini menyebabkan penggunaan tenaga kerja yang 
dipcrlukan untuk penyelesaian proyck tcrsebut tidak merata, sehingga pada saat tertentu 
banyak tenaga kerja yang mcnganggur. 
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Proyek Pembangunan Gcdung Rumah Sakit PELNI ini terletak di Jakana, dirnana 
tenaga kcrja yang dibutuhkan untuk pclaksanaan proyek tersedia dalam jumlah banyak 
schingga rnernungkmkan untuk ditcrapkan analisa alokasi sumberdaya tak terbatas pada 
Proycl. Pcmbangunan Gcdung Rumah Sakit PELNI. Berdasarkan haltersebut daatas rnaka 
dltcrapkan anahsa alokasa sumbcrdaya, sehingga dengan pcnggunaan analisa alokasa 
sumberdaya 1111 daharapkan kcbutuhan tenaga kerja yang bersifat naik turun secara taJam 
untuk pclaksanaan suatu proyck dapat teratasa dan jumlah tenaga keaja yang menganggur 
untuk penyclcsaian proyek dapat d1kurangi . 
1.2. PERI\IASALAHAN 
Berdasarkan Jatar bclakang pcnyusunan Tugas Akhir diatas pcrrnasalah yang 
timbul adalah: 
13agaimana pengaplikasian analisa resources leveling pada proyek Pernbangunan 
Gedung RS.PELNI Pctamburan, Apakah surnberdaya yang tersedia pada Proyek 
Pembangunan RS PELNI cukup untuk menyelesaikan proyek tepa! waktu ? 
1.3. TlfJl'AI'i 
Tujuan penulisan tugas akh•r dcngan judul '·Optimasi Alokasi Sumber Daya Pada 
Pembangunan gcdung RS PELNI Petamburan·· adalah : 
Mengaplikasikan analisa resources leveling pada proyek RS. PELNI Petamburan. 
1.4. BATA A~ I\IASALAH 
Berdasarkan masalah yang tclah diuraikan diataS, maka untuk menghindari 
pcnyimpangan pcmbahasan perlu d•buat pembatasan masalah, yaitu : 
I. Volume pekerjaan sesuai dengan data yang diperoleh dari proyek. 
2 Durasi tiap-tiap aktivitas sesuai dengan data yang diperoleh dari proyek 
3. Sumber daya yang diana lisa adalah tenaga kerja. 
4. Jenis pekerjaan yang dianalisa hanya untuk pelaksanaan pekerjaan struktur. 
5. Sumberdaya yang dialokasikan mcrupakan sumberdaya tak terbataS. 
1.5. SISTEMATIKA I'EN ULISAN 
Sistematika pcnulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
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Bab I : Pcndahuluan 
Dalam bab ini dijclaskan mengenai Jatar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan peneliuan, batasan masalah dan sistematika penelitian. 
Bab II : TinJauan Pustaka 
Dalam bab ant dtJclaskan tentang unjauan pustaka dalam penclitian yang dtgunakan 
untul.. mcnyclcsaikan pcnnasalahan. Tinjauan pustaka ini memuat dasar teori yang benst 
tcntang Alokasi sumbcrdaya dan uraian smgkat mcngenai Microsoft Project 2000. 
Bab Ill : Mctodologt Pcnclttian 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai proses penelitian serta pelaporannya 
dalam pengolahan data dan pembahasan dan data yang dihasilkan. 
L3ab IV : Ana lisa 
Dalam bab ini akan dijelaskan cara menentukan durasi tiap-tiap aktivitas dan 
jumlah sumberdaya yang dibutuhkan untuk penyclesaian proyek berdasarkan ana lisa harga 
satuan. Selanjutnya pada hasil analisa dilakukan analisa resources leveling dengan 
mengggunakan Microsoft Project 2000. 
Bab V : Kesimpulan 
Dalam bab an i dapat ditarik suatu kesimpulan dari pengolahan dan analisa data. 





Pada penyelenggaraan proyck salah satu aspck yang perlu dipcrhatikan adalah 
sumberdaya yang mehpu11 tenaga kcrja (human resources), alat-alat (equipment) dan 
bahan-bahan (materials). Usaha pcmakaian sumberdaya secara efisien perlu 
diperhatikan. Disini yang akan d11mjau adalah sumber daya yang bcrbentuk tenaga 
kerja. Tenaga kcrja mcrupakan salah satu sumber daya yang penling, karcna penyediaan 
tenaga kerja berpengaruh tcrhadap perencanaan penjadwalan pada sualu proyck. 
Pada suatu jaringan kcrja dimana penentuan lintasan kri tis berdasarkan pada 
kendala waktu, diperlukan adanya pcngaruh alokasi sumber daya. Metode resources 
levelmp. atau pemerataan sumbcr daya dapat membantu mengatasi masalah tersebut. 
Sebagai contoh suatu jadwal aktivitas menurut dasar mulai yang paling awal 
(earliest start) dapat d!lihat bahwa untuk setiap periode waktu tcrdapat satu atau 
beberapa aktivitas yang harus dilaksanakan. Oleh karena aktivitas membutuhkan waktu 
dan sumber daya, maka pada seuap periode waktu di dalam jadwal dibutuhkan sumbcr 
daya yang d1butuhkan oleh semua ak11vitas yang harus dilaksanakan pada peri ode waktu 






waktu 0 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Gam bar 2.1 . Tingkat kcbutuhan sumber pada setiap periode waktu 
Sumbcr daya yang menganggur 









' ' I : I 
................. L .. --- - .. --r- ....... -------- "' .. - -+------+ 
' ' ' 
' ' ' 
' ' ' 
' ' ' 
' ' ' 
' ' ' 
0 2 3 4 5 6 7 8 9 
Gambar 2 2.Tingkat Pcnggunaan Sumber Setiap Waktu 
5 
10 
Pada gambar 2.2 dapat dilihat bahwa kebutuhan sumber daya tidak sclalu suma 
pada tiap periode waktu, schingga akan terdapat beberapa sumbcr yang tidak terpakai 
(menganggur) pada bebcrapa periode waktu. Disamping itu terjadi konflik ketidak 
mampuan pcnyediaan kebutuhan sumber daya yang diperlukan pada suatu periodc 
waktu. Hal in1 terjadi b1la pcmbuatan jadwal hanya didasarkan pada waktu schingga 
diperlukan alokasi sumber daya yang optimum. 
Berdasarkan hal terscbut diatas maka alokasi surnber daya pada dasamya dapat 
dibagi dalam dua katcgori , yaitu: 
a. Alokasi sumber daya 11dak terbatas 
b. Alokasi sumber Tcrbatas 
2.1.2. Alokasi sumber daya tidak terbatas 
Alokasi sumber daya tidak terbatas adalah alokasi sumber daya dimana tingkat 
kemampuan penyediaan sumber daya dapat mencukupi kebutuhan berapapun juga 
besamya. Untuk mengadakan alokasi surnber daya tidak terbatas ini dilakukan leveling 
atau perataan dengan batas waktu (time-limit). 
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Gam bar 2.3. Alokasi sumber daya tak terbatas. 
Pada gambar 2.3 terlihat alokasi sumber daya tidak terbatas dengan kendala 
waktu penyelesaian proyek dan sumber daya diratakan. Sesudah diratakan tidak semua 
rata. karena hal ini sulit dicapai maka tidak harus rata benar. 
Tujuan dari alokasi sumber daya tidak terbatas ini adalah mengatur jadwal 
aktivitas-ak·uvitas sedem1k1an rupa, sehingga tingkat kebutuhan sumberdaya yang lebih 
besar dari waktu ke waktu dapat dibuat serata mungkin. Akibatnya akan diperoleh 
tingkat penggunaan sumber yang lebih besar atau tingkat pengangguran sumber yang 
lebih kecil sehingga biaya pengangguran sumber daya akan menjadi lebih kecil. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar dibawah ini. Gambar dibawah 
menunjukkan hubungan antara pemerataan sumberdaya (resources leveling) dan jumlah 
kuadrat masing-masing sumberdaya. Jumlah sumberdaya pada kedua gambar tersebut 
sama yaitu 12 unit sumberdaya. Jumlah kuadrat dari gambar 2.4.a dibawah adalab 102 
+ 22 ~ 104 sedangkan jumlah kuadrat dari gambar 2.4.b dibawah adalah 72 + 22 ~ 74, 
jumlah kuadrat gambar 2.4.a lcbih besar dari gambar 2.4.b. Sehingga dapat bahwa 













Hubungan antara pemerataan sumberdaya dengan jumlah 
kuadrat masing-masmg sumberdaya. 
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Perataan sumberdaya (leveling) bisa diatur pada aktivitas-aktivitas yang 
memiliki float. Umumnya leveling yang sempuma sulit dicapai tetapi pendekatan ke 
arah itu dapat dicapai. Pada dasamya alokasi tenaga kerja misalnya dapat didasarkan 
pada earliest start atau berdasar latest start. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.4. Tetapi 
lebih baik mengambil early start bila mendapat kesulitan dalam memperoleh tenaga 
kerja. Misalnya pada proyek-proyek diluar pulau Jawa, karena masih ada jangka wak1u 
untuk mencari tenaga kcrja sampai batas waktu latest stan. Penilaian dan penentuan 





Gambar 2.5. contoh alokasi bcrdasarkan earliest start dan latest start. 
2.1.3. Prosedur Alokasi Sumberdaya Tak Terbatas 
Langkah-lang~ah alokasi surnbcrdaya tak tcrbatas: 
I. rnenyusun jadwal dasar proyck dengan EF dan LS tiap-tiap aktivitas 
2. menentukan slack pada tiap-tiap aktivitas 
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3. mclakukan pcrgcscran pada aktivitas yang mempunyat slack, sehingga 
menghasilkan jumlah kuadrat yang paling minimum. 
2.1.4. Alokasi sumbcr Tcrbatas. 
Tenaga kel)a merupakan salah satu sumber daya yang penting, penyediaan 
tenaga kel)a senng kah terbatas, baik karena faktor kualitas ataupun hal-hal lain. 
Merekrut, menyeleksi dan melatih tenaga kerja memerlukan biaya mahal dan 
membutuhkan waktu lama sebelum mcrcka siap pakai. Namun setelah mereka 
bergabung dengan proyek, tidak mudah untuk melepas dan memanggil kernbali untuk 
bekel)a sesua1 dengan naik turunnya pckerjaan yang tersedia. Menahan mereka untuk 
stand-by akan mcnclan biaya yang dipandang tidak efisien. Oleh karena itu, diusahakan 
pngan sampai tcrjadi kcpcrluan yang bersifat naik turun secara tajam (/luctuauon). 
Tujuan alokasi sumber daya tcrbatas adalah mengatur aktivitas-aktivitas 
sehingga tingkat kcbutuhan sumberdaya tidak melampaui tingkat kemampuan 
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penyediaan sumberdaya. 13ila pcrlu diadakan pengunduran waktu (penambahan waktu) 
pcnyelcsaian proyek, tentu saja penambahan wak'lu tcrsebut harus diusahakan 
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Gambar 2.6. Alokast sumber daya terbatas. 
Bila terdapat konflik (kebutuhan sumber melampaui kemampuan penyediaan) 
antara aktivitas A dan B. maka antara kedua aktivitas bergantung pada ak"tivitas yang 
lain. Jika terdapat lebih dari dua aktivitas yang konflik, maka dipilih dua buah ak-tivitas 
aktivitas saja yang harus ditabahkan hubungan ketergantungannya. Bila hal ini belum 
teratasi , maka cara tersebut diulang beberapa kali sampai tidak ada lagi aktivitas-
aktivitas yang mcngalami konflik. Dengan dcmikian penambaban waktu akibat alokasi 
sumber tcrbatas tadi dapat diminimumkan. 
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Misalnya penambahan waktu penyelesaian yang diakibatkan pena,bahan 
hubungan ketergantungan dianatara dua aktivitas yang mengalami kontlik adalah lPD 
(/ncrea.\e In l'roject /)uratmn) maka IPDAn dapat dihitung sebagai berikut: 
lPDAn "" EF11- Dn • LFn 
• EF11- ( Ll·u- L>n) 
a tau 
lterasi diatas di lakukan: 
a. Bila IPD1111 • x > 0, berani waktu penyclesaian proyek akan bcrtambah selama 
periodc x. 
b. Bila IPD1111 = x S 0, bcrarti waktu penyelesaian proyek tidak bertambah, karena 
kelonggaran waktu dari aktivitas B belum tcrlampaui. 
Sccara logika dapat dicari IPD11n yang minimum, apabila: 
a. EF11 minimum dan 
b. LSu maksunum 
Oleh karcna aktivnas A yang mempunyai EFA yang minimum dan aktivitas B 
yang mempunyai LSu maksimum; kemudian ditentukan al.:tivitas B bergantung pada 
aktivitas A atau akuvnas A harus dilaksanakan mendahului aktivitas B. 
2.1.5. Prosedur Alokasi Sumberdaya Terbatas 
Sebelum menggunakan prosedur Alokasi sumberdaya, terlebih dahulu kita 
melukiskan sasaran yang akan dicapai, menyiapkan diagram jaringan(network 
diagram) dan meyiapkan jadwal proyek. Setelah itu meluk:iskan item pekerjaan kritis 
dan non kritis . 
Langka-langkah pelaksanaan alokasi sumberdaya terbatas: 
1. menyusun jadwal dasar proyek dengan EF dan LS tiap-tiap aktivitas 
2. menentukan harga EFmin dan LSmaks dari aktivitas-aktivitas yang mengalami 
konflik , dan mcnambahkan hubungan ketergantungan diantara kedua aktivitas 
yang bersangkutan. 
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3. mcnyusun network yang baru dengan memperhatikan pula tambahan hubungan 
ketergantungan seperti tcrscbut pada butir 2. 
4 mcnyusun jadwal baru bcrdasarkan network yang telah disusun pada langkah 3 
mcnurutjadwal dasamya 
5. Jika mas1h terdapat akuvitas yang konflik, langkah butir 2 sampai 4 diulangi 
!..em bah sampa1 teratasi scluruhnya yang bcrani alokasi sumbcr terbatas mi tclah 
mcncapa1 opumum 
2.2. J\tetode Pcnjadwalan ['royek 
Agar IUJuan yang telah dircncanakan tercapai perlu suatu penjadwalan yang 
ba1k. Penjadwalan mcrupakan suatu fase menteljemahkan pcrencanaan terhadap 
aktivitas pada suatu proyck kedalam diagram-diagram. Pada penjadwalan ditentukan 
kapan suatu aktivi tas akan dimulai, ditunda, dan diselesaikan, sehingga pcmbiayaan dan 
pemakaian sumber-sumber daya akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang 
telah ditentukan. 
Pada pcrencanaan sccara gratis dari aktivitas pelaksanaan pckerjaan konstruksi 
ada beberapa met ode, yanu : 
a. Diagram Balok (Uar Chan) 
b. Diagram Panah 
c Diagram Garis 
d. Diagram Precedence 
e. Diagram Skala Wal..'lu 
2.2. I. Diagram Balok (Bar Chart) 
Suatu bagan balok secara grafis menguraikan suatu proyek yang terdiri dari 
kumpulan tugas atau akt1v11as yang tclah dirumuskan dengan baik, dimana suatu 
penyelesaian pekerjaan merupakan titik akhimya. Semua all'tivitas didaftarkan dalam 
satu kolom di bagian kiri bagan. Suatu skala v.oaktu yang mendatar (horizontal) 
memanjang ke bagian kanan daftar dengan suatu garis yang berkenaan dengan setiap 
aktivitas yang tcnera dalam daftar itu. Sebuah balok yang mencerminkan kemajuan dari 
setiap aktivitas digambarkan diantara saat-saat waktu memulai dan penyelasaian yang 
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direncanakan khusus berkenaan dengan aktivitas itu, dengan menuruti garis 
mendatamya (Barrie, Paulson dan Sudinano, 1995). 
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Sumbcr: Barne, Paulson dan Sudmano, 1995. 
Garnbar 2.7. Contoh D1agram Balok Untuk Proyek Bendungan Beton 
2.2.2. Diagram Panah 
Metoda jaringan kcrja ini penama berkembang pada tahun 1957 di Amerika 
d1kenal dengan Cr111cal l'ath Method (CPM), pada tahun 1958 di Perancis dengan 
Mf!lra Po1en11al Alellrod (MPM). 
Pada diagram panah terdui dari tanda panah dan 1ingkaran. Tanda panah 
menunjukkan aktivitas, 1ingkaran menunjukkan event(kejadian). Lingkaran pada 
permulaan tanda panah ditunjukkan sebagai lingkaran ''r' dan kepala tanda panah 
sebagai lingkatan "J". Linkaran 'T ' adalah titik waktu dimana al..1ivitas dimulai , 
lingkaran "J" adalah titik waktu dimana al..1ivitas berakhir (Callahan, Quackenbush dan 
Rowings, 1992). 
l 1-------l~ J 
Gambar 2.8. Contoh Diagram Panah 
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Dalam diagram panah status aktivitas ditentukan dan digambarkan dalam sebuah 
jaringan kerja. Urutan aktivitas yang digambarkan dalam dia!,'l'am jaringan 
mcnggambarl.an kctcrgantungan antar aktivitas yang satu dengan yang lainnya, dimana 
tiap-ttap aktivuas tersebut mem1hki tenggang waktu pelaksanaan yang sudah tenentu 
2.2.2.1. 1\lacam-macam Akt i\'itas pada Diagram panah 
a Akuvitas Nyata 
Adalah pclak~anaan l.cgiatan yang nyata dari suatu kegiatan. Oleh karcna 1tu 
aktiYitas 1m mcmcrluka sumbcr daya sepem tenaga manusia, peralatan. material. dan 
fasilitas-fasilita lainnya. Aktivitas nyata ini biasanya digambarkan secara grafis sebagai 
anak panah pada jaringan kcrja dan biasanya dicantumkan waktu pelaksanaannya 
(dural ion). 
b. Akuvitas Palsu 
Aktivitas palsu udak mcmpunyai waktu pengerjaan (=ero durutwn). Disebut 
juga dummy activi ty. Dalam jaringan kerja bi la terlalu banyak menggunakan aktivitas 
dummy uidalamnya maka akn mcnjadi suli t dibaca terutama dalam perhitungan 
waktunya. Tetapi bila lupa mcmbcri aktivitas dummy makateljadi ketidak jelasan 
terhadap aktivitas satu dengan yang lain atau merubah logika (logic: of network). 
2.2.2.2. ~lacam-macam llubungan antar Aktivitas 
a. S1stcm Garis Lurus 
Diagram d1 bawah 1m menunjukkan hubungan antar aktivitas yang bcrurutan 
(mcnurut system gans lurus), d1mana suatu pekerjaan baru dapat dilakukansepen1 plat 
pondas1 dapat d1lakukan b1la aktivitas sebelumnya yaitu galian pondasi telah slesa1 
d1kerjakan. lni berani bahwa akhlf dari A teljadi bersama-sama dengan awal kegiatan 
B. 
G>li•n pond as• P13t pondasi T cmbok Pond3si 
Gambar 2.9. Aktivi tas-aktivitas yang berurutan 
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b. Merge E'cnt 
Ada1ah bila beberapa aktivitas harus dise1esaikan dahu1u sebelum aktivitas se1anjutnya 
dapat dimu1a1. Artinya akhir dan aktivitas-aktivitas tersebut jatuh bersamaan dengan 
awa1 dari akuvttas se1anjutnya 
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Gambar 2. 10. Merge 1:. vent 
c. Burst Event 
Adalah beberapa aktivi tas yang baru dapat dimulai sesudah sebuah aktivitas selcsai (pra 
syarat). Pada gambar 2.5 dapat dilihat bahwa even no.20 merupakan even yang 
mcmungkinkan pcmencaran beberapa aktivitas seperti galian (B) dan plat pondasi (C). 







Gambar 2.11 Burst Event 
d. Kombinasi Merge event dan Burst Event 
Ada1ah apabila dua aktivitas harus selesai 1ebih dahulu sebagai syarat sebelum dua 
aktivitas lain dapat di1aksanakan, maka dapat di1ukiskan seperti berikut: 
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Plat Jemhoum 1 
Gam bar 2.12. Kombinasi Merge event dan Burst event 
2.2.3. Diagram Garis 
Diagram ini mirip dcngan diagram balok, tetapi penampilan informasinya 
menunjukkan dua variable, yaitu segi waktu dan volume pckerjaan. Sumbu x 
digambarkan sebagai skala waktu. Sumbu y digambarkan sebagai skala volume. Sebuah 
garis miring menyatakan I aktivitas dan proyeksinya ke sumbu x menyatakan waktu 
aktivitas, sedangkan proyeksinya ke sumbu y menyatakan volume aktivitasnya. Makin 
besar sudut yang d1bentuk dengan sumbu x atau makin tegak garis aktivitas berart1 
aktivitas tersebut makin ccpat pelaksanaannya. Letak garis aktivitas dalam diagram 





Sumber: Nugraha, Natan dan Sutjipto, \986. 
Gambar 2. 13. Diagram garis untuk pekerjaan pembuatan jalan. 
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Perbedaan kem•ringan dari garis-garisnya mencenninkan kecepatan dari 
pckerjaannya dan kemajuannya sehingga jarak antara satu a!.;tivitas dengan tetangganya 
dapat dihhat Dengan demikian pcrcncanaan suatu aktivitas proyek dapat diatur dengan 
cara menggeser kekin atau kekanan scsuai dengan kcbutuhan proses konstruksinya 
ataupun dcngan d1mmngkan kearah mendatar atau tegak untuk menentukan kecepatan 
waktu pclaksanaannya. 
Jarak waktu kntis mencenninkan suatu tenggang waktu yang harus diamankan 
untuk mencegah aktivnas yang tumpang tindih. Sedangkan untuk pcker.1aan yang 
berulang (repetitive) diselesaikan dengan !.me of Balance Method dengan menggunakan 
diagram yang sama (di a~:,>Tam garis). 
2.2.4. Diagram Precedence 
Merupakan penyempumaan dari diagram panah, karena diagram panah pada 
prinsipnya hanya menggunakan satu jenis hubungan antar aktivitas yaitu hubungan 
akhi r-awal. Pada diagram precedence dapat digambarkan adanya empal hubungan 
aktiv11as yaitu hubungan Awai-Awal, Awai-Akhir, Akhir-Awal, Akhir-Akh1r. 
Diagram precedence dapat disebut dcngan Node lJiagram atau Construe/ toll 
Block /Jwgrum. Cin-c1ri d1agram precedence adalah sebagai bcrikut: 
• Aktivitas-aktJvllas udal. dmyatakan sebagai panah (arrow) lagi, melainkan 
d1masukkan Node, Lingkaran (c~rc/e) atau kotak (block). 
• Anak panah/garis penghubung udak mempunyai durasi, sehingga pada diagram 
precedence udak d1pcrlukan al..'tivitas dummy lagi sehingga diagram menjadi leb•h 
bers1h. 
c 
Sumber : Nub'Taha, Natan dan Sutjipto, 1986. 
Gambar 2.14. Contoh diab>Tam precedence 
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2.2.5. Diagram Skala \Vaktu 
Merupakan penyempumaan diagram balok dengan presentasi hubungan antar 
aktivitas, atu penyempumaan diagram panah yang digambarkan dengan memakai skala 
walo.tu. Tiap aktivnas d1gambarkan secara horizontal. Hubungan antar kedua aktivitas 
memakai pola END-START relation 
Dalam dl3b'Tam 101 d1kcnal istilah Pagar (fence), yaitu suatu garis vertical yang 
berfungsi sebaga1 pagar, amnya aktivutas-aklivitas yang memiliki float dapat dlgeser-
gescr dalam ""daerah pagamya'". Disamping itu ada pula istilah .. broken .fence·· atau 
pagar yang rusak. llal im sangat pcnting untuk mcnyatakan hubungan antar aktivitas 
yang khusus. AI at la1n yang mcnggambarkan scmua hubungan adalah Bendera-Bendera 
(/-'lugs). l3endera-Bendera im dibutuhkan bila terjadi silang!crossing yang tidak dapat 
dinyatakan lagi dengan.fimces. 
c=J----iL--1 _o ___j Qj ___ __  
L---c ---~~ lL-_E __..J 
Gambar 2.15. Contoh 01agram Skala Waktu 
2.3. :\l icrosoft Project 
Jika sumberdaya yang dibutuhkan dalam penyelesaian proyek atau pekerjaan 
sudak kita alokas1kan maka langkah sclanjumya adalah mengoptimalkan sumberdaya 
tersebut sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya. Sebab jika penggunaan 
sumbcrdaya kurang optimal maka akan teijadi inefisien sumberdaya yang efeknya pada 
pengeluaran biaya yang kurang efek-tif. Sebaliknya jika sumberdaya tersebut kita bebani 
dengan pekerjaan yang melcbihi kemampuan atau kapasitasnya maka akan 
menyebabkan (Overallocation)pembcbanan berlebih sehingga penyelesaian pckerjaan 
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menjadi tertunda atau kurang scmpuma. Untuk itu jika alokasi sumberdaya sudah 
dilakukan maka kita harus melakukan perataan sumberdaya(resources leveling}. 
Pada Microsoft PrOJCCt saat melakukan perataan sumberdaya, penugasan-
penugasan tcnentu ditunda atau dtpecah (splu). Penundaan dan pemccahan (split) tnt 
dtjadwalkan pada saat sumberdaya memiliki waktu untuk menge~akan pekel)aan 
terscbut. Perubahan Jad"al berdasarkan fak,or-fak,or dibawah ini: 
a. Pcrataan dtlakukan pada slack yang ada 
b. Kcmampuan tenaga kcl)a menurut kalender waktu kerja(workm.~t tunes calendar) 
dan untts. 
c. Inti penugasan tenaga kCIJa 
d. Durasi pekel)aan 
c. Pembatas (com/rams; pekerjaan 
Alokasi sumberdaya dapat dilakukan apabila semua keterangan maupun 
informasi yang berhubungan dengan setiap aktivitas telah dimasukkan. Sebagai contoh 
saat aktivitas sedang diurutkan maka perlu dimasukkan hubungan ketergantungan antar 
aktivitas untuk membentuk urutan sehingga Microsoft project memiliki informasi yang 
lcngkap saat pengalokastan. 
o Penggunaan konstram pembatas (seperti must on start) dan prioritas penghematan. 
Konstrain membatast penycsuaian-penyesuaian sumberdaya sehingga Microsodt 
project dapat menentukan kegiatan yang perlu dialokasikan. Penggunaan suatu 
prioritas tel)adt pada saat suatu kegiatan tidak dapat ditunda atau pada saat kegtatan 
yang perlu ditunda dengan pasti padahal kebutuhan pengalokasian sangat mcndesak. 
o Pcnggunaan pengalokastan pada urutan kegiatan-kegiatan yang tidak penting. 
Sebagai contoh Jtka sumberdaya diperlukan oleh beberapa kegiatan dan kegiatan-
kkegiatan tersebut ttdak saling berhubungan satu sama lainnya. Maka Microsoft 
Project dapat melakukan penycsuaian pada aktivitas yang diperlukan karena 
sumberdaya dapat dialokasikan sesuai dengan klebutuhan masing-masing aktivi tas 
sesuai kebutuhan. 
o Tidak diperkenankan mengatur jadwal dari tanggal penyelesaian (alur flash back). 
Apabila penjadwalan dilakukan dari tanggal penyelesaian maka tetjadi kctidakadaan 
tenggang (slack) untuk semua kegiatan dan tidak ada penundaan untuk Microsoft 
Project. 
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Dcngan Microsoft PrOJCCl kita scbenamya bisa mclakukan pembenahan beban 
101 secara otomatis dcngan menyerahkannya pada Microsoft Project untuk mengatur 
ulang jadwal kita Tmdakan ini dikenal dengan nama leveling. Dalam proses levehng 
Microsoft Project akan mcngcvaluasi ulang berbagai faktor yang ada untul.. jadwal, 
llliSalnya pemenksaan hubungan amar pekerjaan, prioritas pemastian, "aktu 
undur(slack) dan sebagamya 
Terdapat 11ga a1tcma11fpada M1crosoft Project dalam melakukan leveling secara 
otOmatis, yanu 
a. /.eve/ wulun avwlable slack. 
Altematif ini bertujuan untuk mencegah tcrjadinya pergeseran tanggal penyelesaian 
proyek dengan cara memafaatkan slack yang ada. Pada cara 1ni yang menJadi 
batasan adalah waktu. 
b. l.evelmg ccm acljust mdtvnlllul osstgnment. 
Alternatif ini melakukan penyesuaian sumberdaya, ~ehingga batasan yang 
digunakan dalam melakukan alokasi sumbcrdaya adalah sumberdaya. 
c. l.eveiiiiJ!, can create spltts in remuintn[!, work. 
Apabila dunginkan untuk pengalokas1an menyisipi tugas dengan mclakukan 





Umul. mcnyusun tugas akh1r im d1gunakan langkah-langkah scbagai bcrikut : 
3.1. Studi Litcratur 
l.neratur yang dapat d1gunakan sebagai pcnunJang dan landasan tcori dalam 
mengcvaluas1 pckcrJaan, antara lain melipull : 
• Proses pcnjadwalan (schcdulmg) untuk mengetahui waktu (durasi) pclaksanaan proyek. 
• Anahsa resources le,cling. 
• Microsoft ProJeCt 2000. 
3.2. Pengumpulan data 
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data-data dari proyck yang ditinjau agar nanti 
dapat dibandingkan dengan hasil yang sesungguhnya. Adapun data-data yang dibutuhkan 
dalam pcnyelesaian tugas akh1r ini adalah: 
a. 1 imc Schedule proyck 
Data yang d1dapat pcnuhs dari proyek yang dipcrlukan untuk proses ana lisa alokas1 
sumbcr daya adalah master ume schedule proyek dalam bcntuk diagram balok ( Bar Chan) 
yang di dalamnya terdapat data-data tentang daftar aktivitas, waktu pclaksanaan dan 
'olume pckerjaan Duras1 total proyek adalah 318 hari kerja. 
b Rencana anggaran B1a~a (RAB) 
Total Anggaran 13iaya untuk proyek ini adalah sebcsar Rp. 17.389.090.962,27. 
Dcngan rinc1an sepcni pada lampiran. 
c. Data pcndukung 
Guna mcnganalisa waktu dan biaya, selain master time schedule dan biayanya, 
dipcrlukan juga data pcndukung lainnya agar proses analisa yang dilakukan lebih akurat, 
misalnya : gambar proyck, dcnah, laporan mingguanlbulanan, spesifikasi proyek, metode 
pelaksanaan, ana lisa harga satuan dan lain-lain. 
21 
3.3. Penentuan hubungan kctcrgantungan antar aktivitas 
Terdapat bcbcrapa macam hubungan antar aktivitas yang terjadi pada suatu 
network d.agram Hubungan tcrscbut menunjukkan urutan aktivitas yang terjadi pada 
sebuah proycl.. al.uvitas mana yang menJadt aktivitas pcndahulu (prcdccc.<.wJr) atau 
aktivttas mana ~ ang mcnJadt aktivitas lanJutan (.'1tccessor). Bcrdasarkan hal tcrsebut I. an 
tcrlthat akuvttas yang saltng berhubungan dan yang tidak mempunyai hubungan sama 
sekali dengan al.uvita$ 5cbclutnn)a 
3.4. l'enentuan durasi aktivitas 
Waktu atau durasi aktivitas merupakan faktor yang sangat pcnting dalam 
penyusunan nctworl. d1agram suatu proyck. Metode pclaksanaan, kond1si lapangan, 
kctcrscdiaan tcnaga kcrja dan pcngalaman kontraktor dalam hal ini berkaitan dengan 
lamanya waktu yang dibutuhkan u11tuk menyelesaikan suatu aktivitas. 
Dari data time schedule proyek yang dipcroleh dari kontraktor, durasi aktivitas 
sudah dapat dikL:tahui. Tctapi dalam penulisan tugas akhir ini pcnulis mencoba untuk 
menghitung 1-.cmbali durasi aktivitas berdasarl.an volume pekerjaan dan analisa harga 
satuan yang sudah ada scna bimbingan dari pihak kontraktor. 
3.5. Penentuan jumlah sumbcr daya 
Sumber daya yang dianahsa dalam pcnulisan tugas akhir ini adalah tenaga kcrja 
yang terhbat selama bcrlangsungnya proyek. Data yang diperoleh dari proyel. berupa 
master time schedule, analtasa harga satuan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
13erdasarkan data-data tcrscbut dapat ditentukan jumlah sumber daya (tcnaga kef)a) yang 
dibutuhkan untuk uap-uap aktivitas dalam pclaksanaan proyek. 
3.6. Pembuatan network diagram 
Urutan akuvitas yang digambarkan pada network diab>r<lm menggambarkan 
ketergantungan dan kcgiatan aktivitas terhadap aktivitas yang lain, dimana ttap-tiap 
aJ...iivitas memiliki tenggang waktu pelaksanaan yang sudah tenentu. Dari network diagram 
ini akan terlihat hubungan antar aktivitas dan al.'livitas-aktivitas lintasan kritis serta 
aktivitas-aktivitas lintasan non kritis. 
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Dalam pcnyusunan network diagram perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penetuan tanggal dimulainya proyek. 
2. Durasi pcngel)aan ttap-tiap aktivitas 
3. llubungan ketergantungan antar aktivitas, al.-tivitas mana yang menjadt predecessor dan 
)ang menjadi succssor 
3.7. Analisn Resources Leveling Pada Proyek 
Anahsa rcsourc.:s levding pada proyek ini dilakukan dcngan menggunakan 
bantuan program Microsoft project 2000. Dalam melakukan resources leveling dengan 
m<:ng~,;unakan M1crosoft Project 2000 sebelumnya kita harus menyusun Gantt Chart 
terlebih dahulu. Sctelah Gantt Chan tcrsusun dilakukan pengisian sumbcrdaya pada liap-
tiap aktivitas dan sclanJutnya dapat dilakukan resources leveling. 
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3.8. Flow Chart 
LA TAR llELAKA~G : 
I. Proycl.. pembangunan Gedung Rumah Sakit PELNI Petamburan terletak di Jal..arta 
dnnana tcna~;a kerj a yan~; dibutuhkan unruk pelaksanaan proyck tcrsc<ha dalrun 
jumlah yang cul..up banyak schmgga memungkinkan untuk dilal..ul..an ru1alasa alokast 
sumberda~ a tal.. tcrbatas 
2. Kcbutuhan tcn~a I..CrJa pada pelaksanaan proyek naik turun S<:C3I3 tajam selnngga 
1~<:rlu dtlal..ul..an perata.~n sumberdaya 
+ 
PERMASALAHAI\ : 
13agannana m~ngaplakasil..ru1 analisa Resources Leveling pada 
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PENGUMPULAN DATA: 
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ANALISA RESOURCES LEVELING 
PADAPROYEK 
-U. lnformasi dan Oata Pro~ck 
Dalam pcnyusunan tugas akhir ini, proyek yang digunakan untuk pcn.:rapan 
metode alokas1 sumbcrdaya ada1ah proyek pembangunan Gedung Rumah Sakit PELNI 
Petamburan. Proyek ini dir~ncanakan memakan waktu 318 hari yang dimu1ai pada awal 
maret 2003 dan selcsa1 pada pcncngahan bulan September. Sesuai dengan tujuan pcnulisan 
tugas akhir ini, penulis mcncoba untuk me1akukan penerapan alokasi sumberdaya dengan 
mcnggunakan data proyek yang scsungguhnya. Pekerjaan yang ditinjau pada penulisan 
tugas akhir ini adalah pckcrjaan struktur atas, dimana untuk pckcdaan ini waktu yang 
dibutuhkan ada1ah 164 hari. 
lnfonnasi yang digunakan scbagai bahan analisa alokasi sumberdaya adalah 
sebagai bcrikut · 
Nama Proyck : Pcmbangunan Gedung Poliklinik RS. PT PELNI Petamburan 
Lokasi Proyd. : Jl. AIPDA KS. Tubun Jakana 13arat 
Pemilik Proyek : PT. Pelayaran Nasional Indonesia 
Kontrat..tor . PT. Pembangunan Perumahan (Persero) 
Konsultan Pcrencana : PT. Susanto Ciptajaya Corporation 
Konsultan pengawas : PT Erasindo Adyacipta 
Data yang dtperoleh dari proyek untuk proses analisa alokasi sumberdaya adalah 
master time schedule proyek bcrupa diagram balok yang dida1amnya terdapat data-data 
tcntang daftar aktivitas, waktu pelaksanaan dan volume pekeijaan. 
4.2. Mencntukan hubungan ketcrgantungan antar aktivitas 
Pada proses pcnyusunan logika keterkaitan antar aktivitas, pengarahan dari petugas 
di lapangan sangatlah membantu karena dengan adanya arahan tersebut penyusunan 
24 
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diagram akan sesuai dengan kondisi yang tcrjadi di lapangan dan logika bcrfikir penuhs 
maka disusunlah logika kctcrkaitan antar aktivi tas. 
Tu_1uan dan langkah pcncntuan hubungan antar aktivitas ini adalah untuk mencari 
al..tivi tas-aktavnas mana yang m.:rupakan aktivitas lintasan kritis dan aktivitas non l.. ntas,. 
Sclam 1tu juga untul.. mcncari data t.:ntang slack yang dimiliki oleh tiap-tiap al..uvnas 
Sesuai dengan p..:ngamatan lapangan dan logika berfikir penulis maka disusunlah 
log1 l..a l..ctcrkaitan antar al..ta\ Ita> scbaga1 benkut: 
Tab('( 4.1 Logika kctc rkaitan antar aktivitas 
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1 
_!2. l\ctnbc:.un lr.'-\lom l.anuu I 1\m-: I ))I 
I 
Cl El 
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J.\ lklt.;\tllll_l K\li~II'T'II.DM.It 2 1\tn~: 2 12 112 J2 
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57 1'~:1.. l kl..i"llnllllJii.~ L.uuuu '7tJne 1 R2 02 S2 
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:>o. 
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M:2 
1-" lu,h•l.•'(tl'lat PN.(.;u•t l..snuu 1tnnc) A02 
Al-2 AH2 
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~ lk>!llll.11r lkl.. I AI~ llul\11.. J.,uutiU 3 lime 3 All A Ill 1\JZ 
75 llollh~~r Htlllo.:mun. lkU\IIkl. l'lul Hulvl. I .~ani.<~\"' l.o.m~ 3 AJ2 AI! 
7(· Pcm~liWII ._~~~~~m l .onU•• 3 /iltt( I OJ T2 E\ 
77 lkk1111n~ K••lutn I.MIJII ) /WI~ I Ill m FJ 
f---2-'i P~'1llfJ.» •r.ul l(,,lum l...mUlt J "'nc: I 1'3 El 
(jl 
1-]? Uoo11~nt 1k"-ishn ... l.ant.11• l Nn~ & {j} 1-J "' 
..2'! l'\'tn1-...,t.•n L\•k•m l.an1.11 3 "''~ 2 113 1\A'l 
11 
~I lkL1~~u\~ K,,j.,., IAnl.ll ''"wle ! 13 111 J1 
~! 1\~'1101:1 ..:,,-M.wn l.ant11 3 1-')IW: 2 J3 u KJ 
~· ht.~ .. r lk'h\llf\tJ.I..11nl.a• J ~~! K.l J3 \\3: 
.... 1\.'fnh:i&•n l.t-.IIJm (_.l'lLII :\ I•W) u Alll 
M3 
f.-2! lkl..&Jlln5l. Kclii,'Ct'll..dUI ' 1~ l M3 1.3 
Nl 
·-
I!C• lt~nn Kokwn bnt11 ~ ronc: l Nl Ml ()\ 
1!7 ·~ lkl.~·!l!: l.an\al ) t.<JnC ' 03 :>3 A))) l 
~!!< llc.:l. P..wnll Uctt\ I .an~• 4 /-')II"C I P3 n .G3 03 
., 
~9 P'cl.. P'awn.:.lkdcman l.antal4 zone 1 03 ' Pl IU 
9Q t•~~.ol.:. lkli.tiliM ll.llol..l.anuu 4 /tlrt\1 I Rl 03 SJ 
>--JI ln1\alt.!!i I)Wt Jl'h.t.CIIil iAnta• 4 /Dne: I SJ RJ T3 
92 1\:k Cur Balulo l.anta1 4 LOne I TJ SJ 
U3 1~ P4 
93 ~~or llck ~ ll.llol.l.onta• 4 ;one I U3 T3 Vl 
~ Dvtu:k~~r lkldcnUin lku~ll.l~l.. l11.:. t Ralok LanUt1 4 1.one I V3 Ul 
95 \)ek. Pall.<u'# lkuv l.anltli 4 J.UIIt 2 WJ IV\2.K3 Xl 
'X> Pd ... l,._o~:~otsnllHt.'lo.kmun l.anun 4LllC\C 2 Xl W3 Yl 
97 t>ek. lkiJ:Huut Balnk Lanuu 4 zunc 2 Yl Xl 7.3 
28 
Lanjutan Tabel4.1 Logika kcterkaitan an tar aktivitas 
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169 I'd:;. Pu~una 1-loc.lem.nn IAntlu 61,,nc ;\ liES AD5 
AI'S 
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1 n • .,.;...,, U.:l IN£ U..aU~ l .. nwe r, .MlC 1 AI:> AilS N:> 
I 17.1 4&"'4'!~ar l~'ok'llwn . B..:·n,l'lkl. l'l.a\ li.il.'- IARtal (l :r...-e J AJS AIS 
t----.!.2 1\.'tniiC,.I.Ull.\.Jnm l.ar.nc.• ft IJ<; ,\.A..S F6 
m lkl..•~m~ ,.;.t .. klltl l..snl.lt & E6 IX• H• 
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1'6 Eft (j(, 
f--!-1X Jt.m,:l. .• , HcL, .. une I .ani.Jtl• (;(, H• AK 
17Y 1 '~~11.1!\o.lll t: h:tt'- Lonl.ltiiU•o AK /\A)Ji(. AI ·-
IX'• Pck j'\)"-:•nlol b ... xt .. ,n.-n 'IIRIJll Man AI. AK AM 
IMI J>.;l l'lel..lsUihL tKihll..lanUHIIU.n AM AI. AN 
1 ~2 lnlltal~~ · P lel oro.; t::tl hultaltJlbn AN AM AO 
IX1 IP..:k to.)r hul,llo. I~ nun awn AO AN AI' 
L...!l'-' l~'nW..:.u l~l.. , ;;t•n~o~. d enJm~ Nalo\. AI' AO AO 
~""e"' """'""'nlh<l r lut lanuu ""C AQ AI' 
lk l..l5tlni£ tlt\ll.tur Rumc Lanuu I AKI Al i i M l 
Ht7 .P..:mb..-s•.m sU'l.ll.tur K.:tmfl IIJ.nuu I A~l ARI A II 
~M <:or strul.tur nam.r l•n'-11 I AT I .'\SJ 89 lk~tthn • sttuktur R:lm_E Wn~1 ! AR; ' AH2 ASI 
--..\22 r\m"--...1.an tttul.;lur ka!'T lanL1u 2 AS! AKl 
ATI 
J')t ic,Jf )IJUlr.t\W ramt' la.nuil ~ AT~ AS: . 
19Z HclrillnJ: ittul.1Ur R.~t.nm Lan1.111 ' ARJ All1 AS) 
i I'll i>cm~Mn ~tut iUmn lanUia ~ A.Sl 1\RJ AI} 
ts ·or struktut ramn l.uut ) AD A.'\.' 
. 
95 lk\.dlt!11l suul.!uriUnullanw • AK4 All• AS< 
1% : Peml"C$'"" ~~ tunm a.nw .a 1\St AR• AH 
19? k:or ~tur ramn lanl.lt .& AT~ AS< . 
1C)l!i lkl•nnw :.U'Ul.tur Ramr la.nt.a1 S AR5 All5 ASS 
1\1'1 Pcrn~I .. H1 .a;czul,.1ut .Umn la.n1.11 S AS:> ARS AT5 
200 Cot stNl.tur nmm la;J)T.al .S ATS AS5 
. 
20 1 lkk15linst s:\Nl..tur l.a.n~u lanl.lu I AUI CI,AAI AVl 
lOl 1\:m~•:an ttuuk\ur Lanllua ltmuu 1 AV I AUI AWl 
i-12L CIX sll"uktur wn.u:aa hmtui I AWl AV I 
. 
~ l3dJ$1iH}t $lt\lktur tan~ huUat 2 AU2 AC I.AA2 AV2 
20S l\.1nbcswn 11mlm1r tanttsa t,.ntat 2 AV2 AU2 AW2 
31 
Lanjutan Tabel4.1 Logika keterkaitan antar aktivitas 
,.. .. 
•'-li\ltiU Kod~t p~wr ~~\Gr 
Aklhi!~ ~ 
~; rf.. (.",1f .. cn\.twl.lrlt_~ow Lln~' ! I A\\.:? AV2 . 
-r 
207 lki..~m..a llolNt.IUJ WI'IIZO.... Lt.rn1 .\ I AUJ AC.:!.,.AA~ AV~ 
• T 21 I( ,.1"-'"*'.."'1.111 ..-n.l-1111 Wra..:JJA lane .. &\ AV3 A'f~ A\\ .t 
~,., (.:,1f !>U\Ift,I~ IM,: jola Llrb o l AWJ A\'; I . 
::1•1 1k<\..hhnJ -.tt•..ltUI Llnrt.w l.lnt..u .a AIJ~ 1\C.".. l\A.J AV-1 
-
r-l ll 1\'t'nh,:"'"' n .. !J\Illur t.m~o~l•nto~l.i 1\V~ AU.l AW-1 
'I' 1- •• - [<.\"" .. uuJ..cur wne_,: .. l•nta• .a t\W..t AV-1 
1- 211. lkl.t .. lm~ 'lruk1ur Ull\o!iUI l ~ntzu S /\US 1\C-1,1\J\5 1\VS 
l i J_ Pcml't."<liln lftrul.cur IMJ!e" lan1.11 ~ AV5 Ill 5 AWS 
--
~ 15 (..\1(' ,_lTIJI.. tW Wllloh.UI I1111U11 5 AW5 t\VS 
-
4.3. Durasi Aktivitas 
Dalam mcnyusun network diagram elemen waktu harus dianalisa dengan baik. 
Waktu atau durasi ak tivitas berkaitan erat dengan metode pelaksanaan dan kondis1 
lapangan juga pcngalaman kerja kontraktor yang bersangkutan. Penyusun network diagram 
kali mi penuhs menggunakan durasi aktivitas dianalisa sendiri berdasarkan analisa harga 
satuan, volume pckcrjaan, kemudian disesuai dengan durasi pada time schedule proyek 
yang diberikan olch kontraktor. 
Berikut contoh pcrhitungan durasi aktivitas : 
Tabel 4.2. Contoh Perhituogan Ourasi akti\·itas 
I Produktivitas 
No. Aktivitu Vol Unil Tena~a Kerja Alai Ourasi Ketorangan Vol Produktivilas Jml Produklivitas Jml 
/Group Grouo /Aiat Alai 
I 
J,embe;.~.o~~n luk11n • ll.g """ • 
La.n\au ILUM I .1-10 ~· 572k., I 2000 kolhr I 2 ' I,... • 00071vll.~ 
2 ll<:lr..ist1.n@. Kolom K tl;g bel: • 40.32 
' I en o0.2 hrlm2 Liu1UII lt('IM I 1(.0 m2 m211v I 7 m2lhr 4 • 
J llmecconm Kolom 
IO tJ;s -:25JJ • I t~t~ I I I ~ 
Lan1Ji1lt.Mc I I ~ ml mllht I 96.04 m3iban I I tu/rnl 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk mempcroleh nilai durasi, hal 
pcrtama yang harus dilakukan yaitu menentukan volwne peke~aan dari tiap-tiap aktivitas 
dengan cara menghi tung volume pekeJjaan berdasarkan gambar proyek. Dari gambar 
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proyck tersebut kita dapat mengetahui dimensi kolom, balok dan jumlahnya, sehingga 
didapat besamya volume pekerjaan tiap aktivi tas. 
Kedua nilat produl.tivitasigroup didapat dengan cara mengalikan jumlah tcnaga 
l.erJa pada satu akuvuas dcngan nilai produktivitas pekerja yang dapat diperoleh dan 
anahsa harga satuan Asumst JUmlah tenaga kerja disesuaikan dengan keadaan dilapangan 
Dengan membagi mlat 'olumc pekerJaan dengan produl.-tivitaslgroup maka durasi dapat 
dtl.etahul. 
Pcrhuungan durast untuk sduruh aktivitas dapat dilihat pada Iampi ran 2. 
4.4. Pcnentuan Sumber Oaya 
Sumbcrdaya yang akan dianalisa disini adalah jumlah tenaga kerja yang terl ibat 
selama berlangsungnya proyek Pengoptimasian alokasi sumber daya dilakukan dengan 
cara meminimumkan nuktuasi penggunaan tenaga kerja selama pelaksanaan proyek atau 
disebut juga resource.\ le,·elmf!.. Asumsi mengenai jumlah tenaga kerja yang terl ibat dalam 
pelaksanaan proyck ini dianal isa sendiri olch penul is berdasarkan analisa harga satuan 
yang diperoleh dan konual.1or dan bimbingan dari pihak kontraktor Hasi l analisa jumlah 
tcnaga kerja dapat dihhat pada table dibawah ini. 
Tabel 4.3. Jumlah Sumberdaya 
1\o. Aktivitas Durasi Sum~rdaya 
I Bckistinll Pek Plat Lamao tb 15 em zone I 2 10 
2 Pcmbesian Pe~ Plat Lantai tb 15 em zone I I 9 
3 loen11ecoran Pek Plat Lantai zone I I 4 
4 BekostinR Pek Plat l.amai tb 15 em zone 2 2 10 
~ Pembesian Pel Plat Lamai tb 15 em zone 2 I 10 
6 loen2ecoran Pek Plat Lantai zone 2 I 4 
7 Bekistin~ Pek Plat Lantai tb 15 em zone 3 2 10 
8 Pembesian Pek Plat Lamai tb 15 em zone 3 l 10 
9 loenv.ecoran Pek Plat Lantai zone 3 I 4 
10 Pembesian kolom Lantai I zone I t 4 
II Bekistino. Kolom L.antai I zone 1 3 8 
~ Pcn11.ecoran Ko1om L.amai I zone I I 10 
13 13on~kar Bekistimt Lantai I 7-0ne I 2 8 
Lanjutan Tabel4.3. Jumlah Sumbcrdaya 
1'\ o. Aktivitas Durasi Sumberdaya 
14 l'cmbcsian kolom Lantai 1 zone 2 2 4 
--
15 llekisting Kolom Lamai I zone 2 4 ~ 
16_ l'cngccoran Kolom Lantai I zone 2 I 10 
17 Bongknr Bekisting Lantai I zone 2 2 8 
IS Pcmbcsian kolom Lantai I zone 3 I 4 
--19 llc~istimt Kolom Lantai 1 zone 3 4 8 
20 Pcn!!-ccoran Kolom Lantai 1 zone J I 10 
-
21 Rons.kar RekiSting Lantai 1 zone 3 3 8 
:!2 l'e~ l'asamt Beny Lantai 2 zone 1 4 5 
~-_, l'cl. . l'uan11 Bodeman Lantai 2 zone I 4 5 
24_ Pck Beki!.lin~ Balok Lantai 2 zone I 4 10 
-
:;5 lnSJalas• Plat Pre-Cast Lantai 2 zone I I 5 
-2() Pek Cor Balok Lantai 2 zone I I 10 
27 Bonskar Bek. Odu Balok Lantai 2 zone I 2 10 
28 Bon!!kar Bodcman, Bcuy!Ock. Plat Ualok l.nmai 2 zone I 2 10 
29 Pck. Pasang Bcuv Lantai 2 zone 2 5 5 
JO l'ek. Pasang Bodeman Lantai 2 zone 2 5 5 
31 Pck. Bekisting Balok Lantai 2 zone 2 5 10 
-,, 
·'-
I nstalas• Plat Pre-Cast Lantai 2 zone 2 I 5 
33 Pek Cor Balok Lantai 2 zone 2 I 10 
34 Bongkar Bek Dd2 Balok Lamai 2 zone 2 2 10 
11 Bongkar Bodeman. Beuv/Bck Plat Balok Lanta• ,2 zone 2 2 10 
36 Pek Pasan2 Benv Lantai 2 zone 3 5 5 
-
37 Pek. Pasang Bodeman Lantai 2 zone 3 5 5 
38 Pe~ Bckistinll Balok Lantai 2 zone 3 5 10 
>9 lnstalas• Plat Pre-CaSt Lantai 2 zone 3 1 5 
40 l'ck Cor Balok Lantai 2 zone 3 1 10 
41 Bongkar Bck. Ddu Balok Lantai 2 zone 3 I 10 
42 Bs>_ngkar Bodeman, Betty/Bek. Plat Ualok Lamai 2 zone 3 2 10 43 Pembesian kolom Lantai 2 zone I 2 4 
44 13ekistinJ;~ Kolom Lantai 2 zone I 3 8 
45 Pengccoran Kolom Lantai 2 zone I I 10 
46 Bongkar Belcisting Lantai 2 zone 1 3 8 
47 Pembcsian kolom Lantai 2 zone 2 2 4 
48 Bek1Stin11. Kolom Lantai 2 zone 2 4 8 
49 Pc~~gecoran Kolom Lantai 2 zone 2 I 10 
50 Bon!!kar BekistinJ;~ Lantai 2 zone 2 3 8 
51 Pembcsian kolom Lantai 2 zone 3 I 4 
52 Rekistin!l Kolom Lantai 2 zone 3 4 8 
53 Pengecoran Kolom Lantai 2 zone 3 I 10 
54 Bongkar Bekisting Lantai 2 zone 3 3 8 
55 l'ek. Pasanp; Belly Lantai 3 zone I 4 5 














































Lanjutan Tabel 4.3. J umlab Sumberdaya 
Akth'it:u 
Pek Bekisting Balok Lantai 3 zone I 
I nstalasi Plat Pre-Cast Lantai 3 zone I 
l'ek. Cor Balok Lantai 3 zone I 
IJOI1Qkar Bek. Ddu Balok Lantai 3 zone I 
1Jo11gkar Oodeman. Benv/Uek Plat Oalok Lantai 3 zone I 
l'ck. l'asan!! Betty Lantai 3 zone 2 
l'ek. l'asang Bodeman Lantai 3 1.one 2 
l'ek Bekisung Balok Lantai 3 zone 2 
ln>tala;i Plat Pre-Cast Lantai 3 LOne 2 
l'ek Cor Balok Lantai 3 zone 2 
Bongkar Bek Ddg Balok LantaJ 3 zone 2 
Bongkar Bodeman. BettviBek Plat Balok Lantai 3 zone 2 
l'ck l'asan~: Bett~· Lantai 3 zone 3 
Pek Pasang Bodeman Lantai 3 zone 3 
Pek_. Oekisting Balok Lantai 3 zone 3 
lnslalasi Plat Pre-Cast Lantai 3 zone 3 
Pck. Cor Balok Lantai 3 zone 3 
BQ_ngkar Bek Ddg Balok Lantai 3 zone 3 
llongkar Bodeman. Betty/Bek Plat Balok Lantai 3 zone 3 
l'embc>ian kolom Lantai 3 zone l 
lkki>ting Kolom Lantat 3 zone I 
Pengeeoran Kolom Lantai 3 zone 1 
Bon1<kar Bekistin~ Lantai 3 zone I 
Pembestan kolom Lantai 3 zone 2 
Bekistin~t Kolom Lantai 3 zone 2 
Pcn)lecoran Kolom Lantai 3 zone 2 
Bon~kar Bekistinot Lantai 3 zone 2 
Pcmbesian kolom Lantai 3 zone 3 
Oekisting Kolom Lantai 3 zone 3 
Pengeeoran Kolom Lantai 3 zone 3 
Bongkar Bekistinu Lantai 3 zone 3 
Pek. Pasan{( Betty Lantai 4 zone I 
Pek. Pasang Bodeman Lantai 4 zone 1 
Pek. Bekis1ing Balok Lantai 4 7.0ne 1 
I nstalasi Pial Pre-Cast Lantai 4 zone I 
Pek Cor Balok Lantai 4 zone I 
Bonld<ar Bek. Ddg Balok Lantai 4 zone I 
Bongkar Bodeman. Beny!Bek Plat Balok Lan1ai 4 zone I 
Pek Pasan!l Bet_ty Lantai 4 zone 2 
Pek. Pasan~ Bodeman Lantai 4 zone 2 
Pck Bekistin~ Balok Lantai 4 zone 2 
I nstalasi Pial Pre-Cast Lantai 4 zone 2 
Pek. Cor Balok Lamai 4 zone 2 

























































Lan.iutan Tabel 4.3. Jumlah Sumberdaya 
No. t\kth ius Ourasi Sumberdava 
101 Bongkar Bodcman, BeuyiBek Plat Balok Lantai 4 zone 2 2 10 
102 Pek Pa.5.1nq llettv Lantai 4 zone 3 5 5 
103 Pe~ Pas.an~ flodeman l.antai 4 10nc 3 5 5 
104 Pck _ Ut.!l..istin\t Oalok L.antai 4 1.on~: 3 5 10 
lOS lnstalasi Plat rre-Cast Lantai •1 /OIIC 3 I 5 
106 l'ek C'or Balok Lanta& 4 zone 3 I 10 
IQ!_ B<lnglar llel. Dd<1 Balok Lama• 4 zone 3 1 10 
108 Bonul.ar llt><kman. Beny!Bel. Plat Balok Lantai 4 zone 3 2 10 
109 Pcmbcsian kolom Lantai 4 zone I 2 4 
~ Beki>rin!( Kolom Lantai 4 zone I 3 8 - ~ 
Ill Pen~ecoran Kolom Lantai 4 zone I I 10 
112 13onQkar Bekistin,\1 Lantai 4 tone I 3 8 
113 l'embesian l.olom Lantai 4 zone 2 2 4 
114 Bekisting 1-.olom Lantai 4 >.one 2 4 8 
115 Pen<!e<:Oran Kolom Lantai 4 >One 2 I 10 
116 Bon_qkar Bekist•ng Lantai 4 zone 2 3 8 
11 7 l'embesian l.olom Lantai 4 >.one 3 I 4 
~ Bckist ing Kolom Lantai 4 zone 3 4 8 
119 Pengeeoran Kolom Lantai 4 zone 3 I 10 
120 Bongl.ar llekiSiiny Lantai 4 1.onc 3 3 8 
121 Pek l'asan!! Ben~ Lantai 5 zone I 4 5 
122 Pek Pasan!( Bodeman Lantai 5 tone I 4 5 
17' 
-> Pek. Ocl.isting Balok Lantai 5 zone I 4 10 
124 lnstalasi l'latl're·Cast Lantai 5 zone I I 5 
125 Pek Cor Balok Lantai S zone I I 10 
126 Oon!(l.ar llck Dd<t Balok Lantai S ~one I 2 10 
127 Bonu~ar llodeman. BenviBek Plat Balok Lantai S zone I 2 10 
~ Pek PasangBeuv Lantai S zone 2 5 5 
129 Pek. Pasang Bodeman Lantai S zone 2 s s 
130 l'ck. Ockistin~t Balok Lantai S zone 2 s 10 
...!l.!.. lnstalasi Plat Pre-Cast Lantai S zone 2 I 5 
132 Pek Cor llalok Lantai 5 zone 2 I 10 
133 Bonl!kar Bek Odg Balok Lantai S ~one 2 2 10 
134 Bongkar Bodcman, BenviBek Plat Balok Lantai 5 zone 2 2 10 
135 Pek. Pasanl( Bem· Lantai S zone 3 5 5 
136 Pck Pasan11. Bodeman Lantai 5 zone 3 5 5 
137 l'ck. Ockistin11. Balok Lamai 5 zone 3 5 10 
.11! I nstalasi Plat Pre-Cast Lantai 5 zone 3 I 5 
139 Pek. Cor Balok Lantai 5 zone 3 I 10 
140 OonAA,ar Bek Dd<1 Balok l..antai S ~one 3 2 10 
141 Bongl.ar Bodeman. BeuyiBck Plat Balok Lantai S zone 3 2 10 
142 Pembesian kolom Lantai 5 zone I 2 4 ! 
143 Bckistin<~ Kolom Lantai S zone I 3 8 
144 reng~'C(>ran Kolom Lamai S zone I I 10 
36 
Lanjutan Tabel 4.3. Jumlah Sumberdaya 
~o. ,\klh•itas Durasi Sumberda,•a 
145 Oons~ar llekJSiing Lanrao 5 zone I 3 8 
146 Pembesian kolom Lanrai 5 zone 2 2 4 
147 Bckisrin~ Kolom Lantai 5 7:0ne 2 4 8 
148 l'cngccoran Kolom Lantai 5 •.one 2 I 10 
149 Bonskar llckistins Lantai 5 •.one 2 3 8 
ISO Pembcsian kolom Lantai 5 zone 3 I 4 
151 Bekistinu Kolom Lantai 5 zone 3 4 8 
152 l'cn~ccoran Kolom Lantai 5 zone 3 I 10 
153 Bonukar llckisrin« Lanrai 5 zone 3 3 8 
~ Pek. l'asans llcny Lamai 6 zone I 4 5 
155 l'ek Pa<any Oodcman Laonai 6 >one I 4 5 
156 Pek Bckist ing Balok Lantai 6 zone I 5 10 
157 ln>taiO>o Plat Pre-Cast Lantao 6 zone: I I 5 
-158 Pek. Cor llaloJ.. Lantai 6 zone: I I 10 
159 Bongkar Bck Odg BaloJ.. Lantai 6 zone I 2 10 
160 Bonskar Bodeman. Beny/Bck Plat Balok Lantai 6 zone I 2 10 
161 Pck. Pasan~ llettv Lantai 6 zone 2 5 5 
162 Pek. Pasan~ Bodeman Lanrai 6 zone 2 5 5 
163 Pek Bekisting Balok Lantai 6 zone 2 5 10 
164 lnslalasi Plat Pre-CaS! Lantai 6 zone 2 I 5 
165 l'ek Cor Balok Lantai 6 <One 2 1 10 
166 Bonglar Uck DdQ Balok Lanrao 6 zone 2 2 10 
167 Bongkar llodeman. Bettv/Bek Plat llalok Lanrai 6 zone 2 2 10 
168 Pck. Pasanl! Betty Lanrai 6 •.one 3 5 5 
169 Pek. Pasang Bodcman Lantai 6 zone 3 5 5 
170 Pek Bekosung Balok Lanrai 6 <One 3 s 10 
171 lnstalasi Plat Pre-Cast Lanrai 6 zone 3 I s 
172 l'ek Cor Balok Lanrai 6 zone 3 I 10 
173 13onll.kar 13ek Ddg Balok Lantai 6 zone 3 2 10 
174 Bongkar Bodeman, Bettv/Bek Plat Balok Lanrai 6 zone 3 2 10 
175 Pembe•ian kolom Lantai 6 2 4 
176 Bekisting Kolom Lantai 6 3 8 
177 Pen~tccoran Kolom Lanrao 6 I 10 
178 Bongkar Bekistin.ll Lantai 6 3 8 
179 Pek pasang bcuy Lantai a rap 3 5 
180 Pck pasano. bodeman lantai alaR 3 5 
-181 rek bckisting balok lantai arap 3 10 
182 lnsralasi Plat precasrlanrai arap I 5 
183 Pek cor _balok lanrai arap I 10 
184 Bon~ar bckistin2 dindin(! balol 2 10 
185 Bonakar bodcmanlbek plat lanrai arap 2 10 
186 Bekisring struktur Ram2 lanrai I 4 5 
187 Pembesian struktur Ramp lan1ai l I 5 
188 Cor struktur ramp lantai I I 4 
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Lanjutan Tabel 4.3. Jumlah Sumberdaya 
:-:o. 1\ktivila.s Durasi Sumberdava 
189 Bckistinu struktur Ramp lantai 2 4 5 
190_ Pembesian struktur Ramp lamai 2 I 5 
191 Cor Slruktur ramo lantai 2 I 4 
192 Bckisl&nl( Mruktur Ramp lantai 3 4 5 
I 193 Pembesian struktur Ramp lantai 3 I 5 
19~ Cor struktur ramo lamai 3 I 4 
19~ Bekistlnu struktur Ramp lantai 4 4 5 
196 Pembesian stru~tur Ramp lantai 4 I 5 
197 Cor struktur ramo lamai 4 I 4 
198 Bekistin!! Mruktur Ra"'J' lan1ai 5 4 5 
199 i>embesran s1ruktur Ramp lan1ai 5 I 5 
200 Cor slruktur ramo lamai 5 I 4 
201 Ockbtrn~ suuktur 1anuua larrtai I 4 5 
202 Pembesian struktur langAa lantai I I 5 
203 Cor slruktur 1anuua lamai I I 4 
204 Bckislin\1 s1ruk1ur larw.aa lan1ai 2 4 5 
205 Pcmbcsian struktur I811!1.P.I lantai 2 I s 
rE2. £2.!:..:aruklur 1angga lantai 2 I 4 207 Bekis1in!l. s1rulnur tan.~Aa lamai 3 4 s 
208 Pcmbesian struktur 1811Jt{(a lantai 3 I 5 
,12.9 1~r struktur 1an!!!!a lamai 3 I 4 
210 Bekistin_q stnrklur 1anuua lantai 4 4 5 
2 11 Pcmbesian struktur lanJtu.a lantai 4 I 5 
~ Cor struktur tan!;!la lan1ai 4 I 4 
213 BekistinR struktur tan~u.a lamai 5 4 5 
214 Pembesran struktur tan~wa lantai 5 I 5 
2,!2 ~ruktur lln!!!!a lantai 5 I 4 
Sumbcrdaya yang dibutuhkan tiap-tiap al.1ivitas setiap periode waktu berbeda-beda 
dan hal ini dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik. 
4.5. Penyusunan Network Planning 
Sesuai dengan mctode pcngcrjaan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 
langkah awal analisa alokasi sumberdaya pada Pembangunan Gedung RS PELl" l 
Petamburan ini adalah mcnyusun network planning. Dari network planning ini akan 
terlihat jclas hubungan antar a~-tivitas yang tclah disusun dalam langkah sebelumnya. 
Selain akan terl ihat hubungan antar aktivitas, akan tcrlihat juga aktivitas-aktivitas lintasan 
kritis dan lintasan non kri tis, serta waktu yang dibutuhkan untuk menyclesaikan 
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pelaksanaan proyek yang kemudian dicocokkan dengan waktu yang diperlukan pada data 
time schedule yang sesungguhnya. 
Mcngingat pekcrjaan yang ditinJau adalah pekerjaan strul.;tur, maka penyusunan 
network planning akan dapat dtpcrmudah dengan mengelompokkan pekerpan-pekerjaan 
sccara nne• pada scuap lantai 
Sctdah hubungan antar akuvttas, durasi aktivitas dan jumlah tenaga l..erja yang 
dtbutuhl:an umul.. pelal..sanaan proyck dtketahuL selanjutnya data-data tersebut dtgunakan 
uniUk mcnyusun Jadwal pclaksanaan proyek dan menyusun net\\ork diagram. Jadwal im 
dapat dilihat pada lamp1ran 3. Untul: network diagram yang telah disusun dapat dilihat 
pada lampiran 
4.6. i\nalisa Alokasi Sumbcrd1tya Pada Proyck 
Analisa Resources Leveling pada proyek pcmbangunan gedung RS PELNI ini 
dilakukan dengan mcnggunakan bantuan Microsoft Project 2000. Pada pelaksanaan proyck 
ini pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur alas, dimana jenis pckerjaannya 
adalah pekerjan beton maim surnbcrdaya yang al:an dianalisa adalah tenaga kcrja berupa . 
tukang bcsi, tul..ang bckisting, dan tukang cor. Kebutuhan sumberdaya setiap pcriodc 
waktu berbcda dan digarnbarkan dalam bentuk gralik. Grafik untuk kebutuhan surnberdaya 
setiap pcnode waktu untul.. rnasing-masing jenis tenaga kerja sebelurn dilakukan pcrataan 
dapat dthhat pada lamp1ran 4 
Jika sumbcrdaya yang dibutuhkan dalam penyelcsaian atau pckerjaan yang sudah 
kita alokasil.an maka langkah selanJutnya adalah mengoptimalkan sumberdaya tersebut 
sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya. Sebab jika penggunaan sumberdaya kurang 
optimal akan terpdi incfisten sumberdaya yang efeknya pada pengeluaran biaya yang 
kurang efektif. Sebaliknya jika sumberdaya tcrsebut kita bebani dengan pekedaan yang 
rnelebihi kemampuan atau kapasitas akan menyebabkan overallocation ( pembebanan 
berlebih). 
Program 101 dapat rnclakukan perataan pada aktivitas-aktivitas yang mcngalami 
alokasi sumberdaya yang bcrlcbihan. Selain itu akan diuji kegiatan predecessor dari ti ap-
tiap ak'1ivitas, ketergantungan antar aktivitas, tcnggang waktu (slack), tanggal-tanggal, 
prioritas dan pembatas al..iiv itas untuk mencntukan apakah kegiatan tersebut layak untuk 
39 
ditunda atau tidak layak ditunda. Ak1ivttas-aktivitas yang mengalami overallocation 
(pembcbanan berlebih) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabcl 4A. i\kti\ itM' ) ang mengalami overallocation untuk Sumbcrd:tya jcnis 
Tukang Bekisting 
r \ o 
'---..!.--~U~ck~i~>t!!inl!:"c.!P..::.elat lanta• tb 15 em zone I 
,_ _ _.:2 ___ Uckt>tin" Pela1 lantai 1b 15 em zone 2 





Beki~ting Kolom lamai I zone I 
Bon~~ Bektsling Kolom lamai I zone I 
illcki>lin~t Kolom lamai I zone 2 
:aonskar Bekis1ing Kolom lan1ai I zone 2 
Bckistmg Kolom lantai I zone 3 
Uonckar Bekis1ing Kolom lamai I zone 3 
l'eke11aan pasan11. Benv lan1ai 2 zone I 
II l'ckeriaan oasanSl Bodeman lantai 2 zone I 
~ 1~2~-~P~c~k~e~rr'i~:aa~n~b~e~k~is!!lin~~ B~al~o~k~l a!!n~ta!!i~2~z~o~ne~l~----~ 
I II _Bongkar bckistino. ddo balok lanlai 2 zone I 
G Oonckar Belly lantai 2 zone I 5 Pekerjaan pasang Benv lan1ai 2 zone 2 6 _Pc>.eljaan oasano Bodeman lamai 2 zone 2 17 Pekerjaan bcki s1ing Balok lamai 2 zone 2 
- -,, 
_, Bon_gkar bekistinll dd2 balok lantai 2 zone 3 
2~ Bon2kar Benv lantai 2 zone 3 
25 Bclis1in" kolom lamai 2 zone I 
26 Bonahr beki>lin" kolom lanlai 2 zone I 
i- 27 Oekistin2 kolom lan1ai 2 zone 2 
28 Bon~ar bekistona kolom lamai 2 zone 2 
29 Bekistinl( kolom lan1a1 2 zone 3 
30 OonSlkar bekiStinlt kolom lan1ai 2 zone 3 
31 Pek~aan oasan2 Bettv lanlai 3 zone I 
32 Peke11aan oasan2 Bodeman lantai 3 zone I 
33 Pekeriaan bekisting Balok lanlai 3 zone I 
,___.34 Bon2kar bekisting ddg balok lamai 3 zone I 
35 \aon11.kar Belly lantai 3 zone I 
36 Peketj_aan oasan2 BetiV lan1ai 3 zone 2 
1-- 37 l'ckcriaan oasang flodeman lantai 3 zone 2 
38 l'ckcriaan bekis1ing Balok lantai 3 zone 2 
I 
Lanjutan Tabel 4.4. Aktivitas yang mengalami overallocation untuk 















































Bont.tkar ~kistm~ ddu balok lanlai 3 zone 2 
Peke ·aan asanu Bodeman lantai 3 zone 3 
Pekenaan bektstmg Balok lamai 3 zone 3 
Bon~tkar bckistin~ dd'l balok lamai 3 zone 3 
..'lon.!!._kar Bcny lamai 3 zone 3 
Bekistin • kolom lantai 3 zone 1 
Bono.kar bekistin'l kolom lantai 3 zone I 
Bekisun!). kolom lantai 3 zone 2 
Bon~tkar bekistino. kolom lamai 3 zone 2 
~Pekel)aan bekisting Balok lamai 4 zone 2 
Bonskar bektsting dd~ balok lantai 4 zone 2 
Bonllkar Beuv lantai 4 zone 2 
Peke~aan pasan11. Bodeman lamai 4 zone 3 
Peke aan bekisun~t llalok lamai 4 zone 3 
Bont.tkar bekistinll ddot balok lantai 4 zone 3 
Peke~aan bekistin!l. 13alok lantai 5 zone 2 
Bon!l)car bekistin ddg balok lantai 5 zone 2 
40 
Lanjutan Tabel4.4. Aktivitas yang mengalami overallocation untuk 
Sumberdaya jenis T ukang Bekisting 
I 1\o Tas~ Na me 
82 Bonukar Bcnv lan1ai 5 zone 2 
8) PckOIJ!l•n pasan~ Beux lan1ai 5 zone 3 I i 84 Pekeriaan t>asan!( Bodeman lantai 5 zone 3 
__ 8~ 
_ Pele9aan be~istin!!. Balollamai 5 zone 3 
86 
-
Bongkar bektstml! ddt~ balok lantai 5 zone 3 
87 Bon!lkar Beux lantai 5 zone 3 
88 Bektstin!!. kolom lamai 5 zone 1 
89 Bonukar bekt5tml! ko1om lantai 5 zone 1 
' 
QO _Bekisting. kolom lantai S zone 2 
.. 91 Bongkar bekts!lnu kolom 1antat 5 zone 2 
92 IBc~isting kolom lantai 5 zone 3 




94 iPckcriaan oasanu Bcnv lantai 6 zone I 
r)~ .l'ekeriaan pasan<r. Bodeman lantai 6 zone I 
~ 
96 l'cgjaan bekistinu Balok lamai 6 zone I 
97 Uongkar bckisting ddu balok lantai 6 zone I 
I 98 i 13on!l,kar Uctw lamai 6 zone I 
99 _Pc~cdaan oasan~ Bcnv lamai 6 zone 2 
. 
100 Pekeriaan oasanl! Bodcman lamai 6 zone 2 
• 
101 _ Pt:.kcriaan bekisting Balok lantai 6 zone 2 
102 __ Bongkar bckisting ddg balok lantai 6 zone 2 
I 10) Bon1<kar Benv lamai 6 zone 2 
I 104 Pckeriaan pasanQ Benv lantai 6 zone 3 
~ 10~ Pek~aan oa.an~ Bodcman lamai 6 zone 3 106 Pek!.!laan bekrsun~ Balok lant.U 6 zone 3 
,--107 
_ Bon~kar bekistinl! dd2 balok lantai 6 zone 3 
lOS Bo~kar Bet tv lantai 6 zone 3 
~ 
109 Bekostml! kolom lantai 6 zone I 
I 110 Bonctkar bekisting kolom lantai 6 zone I 
I Il l Pckeriaan oasang Bettv lantai atao 
112 tPekenaan oasan2 Bodeman lantai atap 
Ill Pekeriaan beko5tinl!. Balok lant.U atao 
114 Bongkar bel.istin!l. dd2 balok lantai atap 
i 115 Bon!!,kar Benv lamai a tao 
~116 1Pekeriaan BekiStin~ Ramo lamai 1 
117 Peketjaan Bekisting Ramo lantai 2 
11& Pekeoiaan Bekisting Ramo lantai 3 
1 I<) Pekeriaan Bekistino Ramo lantai 4 
120 Pekeriaan Bekistinlt Ramo lamai 5 
121 l>ekeriaan Bekist ing Tano;ga lantai 1 
l 122 Peke~aan Bckistino, Tano:o.a lantai 2 
r 123 Pekeriaan Bekistinll. l ano:l!a lantai 3 
I 124 Pekcrjaan Bekistinll Tan.~t((a lantai 4 
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Lanjutan Tabcl4.4. Aktivitas yang mengalami overallocation untuk 




















Peke 'aan Bekistin • Tam~ga lantai 5 
Pekerjaan instala.i perea>t lantai 2 zone I 
,Pcle.!F"n onstalaSJ percast lantai 2 zone 2 
Pekerjaan instalasi percast lantai 2 zone 3 
rcas1 lantai 3 z.one 2 
"'rca~t lamai 3 LOne 3 
ercast lantai 4 zone I 
140 .__...:..;.;:...._-":.l'ckerjaan instalasi rcast lantai 6 zone 3 
, __ 141 Peker' aan instalasi crcast lamai ata 
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Tabcl 4.5. Aktivitas yang mcngalami overallocation untuk Sumberdayu jcnis 
T ukang Bcsi 
1\o Tasl< 1\•m• 
Pembesian lat lamai tebal IS em zone I 
2 Pembesian lat lantai tebaJ 15 em zone 2 
f----..::3 Pembestan lat lantai tebal 15 em zone 3 
f-----'4- Pembesian kolom lantai I zone I 
S Pembesian kolom lantai I zone 2 
6 Pembesian kolom lantai I zone 3 
~--..:.7_ Pembesian kolom lamai 2 zone I 
8 Pembesian kolom lantai 2 zone 2 
9 Pembesian kolom lantai 2 zone 3 
I 0 Pembesian kolom lantai 3 zone I 
I I Pembesian kolom lantai 3 7.0ne 2 
12 Pembesian kolom lantai 3 zone 3 
13 Pembesian ko1om lantai 4 zone I 
14 Pembesian ko1om lantai 4 zone 2 t---..;_ 
I 5 Pembesian kolom 1antai 4 zone 3 
16 Pembesian kolom lantai S zone I 
1----'-'17 Pembesian kolom lantai S zone 2 
18 Pembesian ko1om lantai 5 zone 3 
1---'19 Pembesian kolom lantai 6 
'----'2=0 Pembesian Struktur Ram lantai 1 
Lanjutan Tabcl 4.5. Aktivitas yang mengalami overallocation untuk 














l'cmbcsian Sm•~tur Ram lamai 2 
l'cmbcsian Strukwr Ramp lantai 3 
~mbesian Struktur Ramp lamai 4 
Pembesian Strul<tur Ramp lamai 5 
Pembcs.ian Struktur Tanuua ta-.n, .. t.a.,i.l. ~~ 
1Pembestan Struktur Tanuga lamai 2 
Pcmbc~ian Stru"-tur T an~ga lantai 3 
Pembe>~an Struktur r an~~a lantai 4 
1Pcmbesian Struktur Tanu~a lantai 5 
I 
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Tabcl 4.6. Akti\'itas yang mengalami overallocation untuk Surnbcrdaya jcnis 
Tukang Cor 
-
:-io ,Task Name 
I j"Cill!Ccoran Pclat lantai tb IS em zone I 
2 Penu.ecoran Pelat lantai tb 15 ern zone 2 
- 3 Pem:ecoran Pelat lantai tb 15 em zone 3 
4 PcnMI.!Coran Kolom lantai 1 zone J 
-
~ 
5 Pengccoran Kolom lantai I zone 2 
6 Pengecoran Kolom lantai I zone 3 
L 7 l'ckcrjaan Pen~ecoran lantai 2 zone I 
I 8 Pekeriaan Pengecoran lantai 2 zone 2 
1-- 9 Pekerjaan Pen~:ecoran lantai 2 zone 3 
10 PcnRecoran Kolom lantai 2 zone l 
II Pcn~ecoran Kolom lamai 2 zone 2 
- -~~ Pen.,ecoran Kolom lanta1 2 zone 3 
D Pekerjaan Pengecoran lantai 3 zone l I 
~ IJ Pckc!l~!~!'!!ecoran lantai 3 zone 2 I~ Pekerjaan Penl.(ecoran lantai 3 zone 3 
16 Pengecoran Kolom lantai 3 zone I 
17 Pen~tecoran Kolom lantai 3 zone 2 
f-- 18 - Pengecoran Kolom lantai 3 zone 3 19 Pekerjaan Pengecoran lantai 4 zone I 
20 Pekeriaan PenRecoran lantai 4 zone 2 
21 Pekerjaan Pengecoran lamai 4 zone 3 
22 Pengecoran Kolom lantai 4 zone I 
23 Pen.l!ecoran Kolom lantai 4 zone 2 
24 i>en~>,ccoran Kolom lantai 4 zone 3 
25 t>eke~n Pen<~,ecoran lantai 5 zone I 
26 Pekeriaan Pen~>,ecoran lantai 5 zone 2 
27 Pckcrjaan Pengccoran lantai 5 zone 3 
.._ 28 Pengecoran Kolom lamai 5 zone I 
Lanjutan Tabel 4.6. Aktivitas yang mengalami overallocation untuk 
Sumberdaya jenis T ukang Cor 
r-
:-o fuk .\'am• 
19 l'~no.ecoran Kolom lantai S zone 2 I 30 _ Pem~ecoran Kolom lamai 5 zone 3 
31 Pekel)aan Pengecoran lantai 6 zone I 
., ,_ Pc.criaan l'engecoran lantai 6 zone 2 
33 Peker)aan Pen«ecoran lantai 6 zone 3 
f- 3~ Pen~ecoran Kolom lantai 6 3~ Pcket iaan Pcnuecoran lantai atap 
36 Pen~ecoran Suuktur Ramp lantai I 
f-- 37 Pengecoran Struktur Ramo lantai 2 38 PenRccoran Struktur Ramp lantai 3 
39 PenJ(ccorAn Struktur Ramp lantai 4 
40 
-
Pengecoran S1 n1k1 ur Ramp lantai 5 
41 l'engecoran Struktur Tangga lantai I 
f- 42 Peno,ecoran Struktur Tangga lamai 2 
43 Pen!l,ecoran Stntktur TanP.!l.a lantai 3 
44 Pengccoran Struk1Ur Tangga latttai 4 
'-
45 Peno,ecoran Stntklur Tangga lantai 5 
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Sclanjutnya pada aktivttas-aktivitas yang mcngalami alokasi sumberdaya yang 
bcrlebihan tersebut dilakukan pcrataan sumberdaya(resorccs leveling). 
Ada dua macam altematif dalam melakukan perataan sumberdaya pada pcnulisan Tugas 
Akhir ini , yaitu : 
a Perataan pada slack yang ada (!.eve/ wuhin available slack) 
b. Perataan dapat menyesuaikan tugas individu (Leveling can adjust mdmdu<JI 
a.Ht~llmenr) 
Pada penultsan tugas akhir ini penulis mencoba menerapkan kedua altematif proses 
leveling tersebut diatas pada proyek Pembangunan Gedung Rumah Sakit PELNI. 
4.6. 1. Perataan pada slack yang ada (Level wilhin availahle slack). 
Ana lisa dengan metode im dilakukan pada aktivitas yang mengalami overallocation 
(pembebanan bcrlebih) dan aktivitas-aktivitas tersebut memiliki slack. Caranya yaitu 
dengan mcmanfaatkan slack yang ada pada jadwal pelaksanaan proyek yang sudah 
disusun scbclumnya. Perataan dengan mcmanfaatkan slack ini mengakibatkan terjadi 
pcnundaan pada beberapa al.1ivitas yang diakibatkan tcrjadinya kontlik sumberdaya pada 
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aktivitas-aktivitas tersebut, tetapi tidak mengakibatkan perubahan durasi . Pada lampiran 7 
dapat di lihat Leveling Gantt untuk Pcrataan pada slack yang ada. Berikut ini adalah tabcl 
akuvitas aktivuas yang mcngalami penundaan akibat perataan sumberdaya dcngan 
mt!manfaatkan slacl.. yang ada 
Tabel4.7 Tabcl l'cnundaa n Aktivitas akibat Pcrataan pada Slack yang ada 
L,e, eline Dda' 
• I (cn•bc:.,an PdJI Lam•• 1b I 5 em t.onc J 
2 Pcml>l.-,.oan Kt>klln L•-:.:•:.::••::..•.,.I .:;>O:::n<.::..;l'------ ------,r----'----"1 
...2,.. l Pen.sccoran J.\ol"1m Lmtat I 1'..01\C 1 
~ '* BonK~ar Bett' L~~nt:u 2 10ne I 
:. l&nslo..:u Bcu~ Lam:u ~ tone 2 
i 6 Is ~ B ~ I) nd 13 I k L , 3 onsor ~t~tln~ I '"~ • o· antat .. 10ne 
7 lnon~::~r Ben~ lon~1__1 l1onc 3 
I ~ loc~tshn~ Kolon\ Lam:u 2 /One 3 
r 9 raon~kar Bcm lt'mHlt ;; 1~2£_1_ 
10 Bottglo..nr Hcl.. tsun~ Dmdm~ l3nlok Lnntai 3 zone 3 
I I Bong~nr Dckistin,g Lont1u ~ J'Oil~~ 
12 llongk11r Bckisting Kolom lamai 3 >.one l 
13 Dcla~ltnJJ. Kolom L:mta1 ~ 1onc 3 
~ Bo"l)~tor 13ckisun~ Kolorn lan1ai 3 t.onc 3 
IBongkor Belli L:mta• 4 tone I 
I 16 iBons~or Bell) Lontao4 tone l 
I 17 lllon~~"' llck 1s1on~ Dond1n~ Balok Lamai 4 tone 3 
IX IBonsk"' Bc111 Lonta• 4 tone; 
19 I Bon~or BcloillnKf..olom Lanlm 4 wnc I _ 
20 l eon~ar BckO>II!!J! Kolom Lan1o1 4 >one> 
21 llc~~>llng Bolek Lan101 ~ 1onc I 
-1 22 Bon!!).ar Ball lan1a1 ~ tone I 
I B Bon!:kar Bel~ lanto• ~ 1on< 2 
' l 
I 
24 Bon!;kll BcliSung dU>dlng Balok Lonl3i ~ 1onc 3 
25 Bon!!).ar !klt1 Unl•• 5 tone 3 
26 Bonglu 13ek~>tons Kolom Lan1o1 5 zone 3 
27 Bckosuns Balok Lantao 6 zone I 
2X lns1alaso Prcc:aSI Lantao 6 100< I 
29 Bongl:ar Bell\ Lan1ai 6 tone 2 
Jo 1ao Ilk n ·ar Bcl•>lon• Dlndmg Bolek laota1 6 1.ooc 3 
31 1Bei.Jslin~ RIU1ID L.,;tai I 
32 Pcngccoran Ran1p Lanl3i I 
2L Pcnsccoran Ramp Lamoi 2 
~ Pcngoooron Ramo Lantai 3 
35 PcngccorM Rnmo Laowo 4 
36 Bckislion Tonyyo L.unllli I 
37 Bckis1iog Tan\l~a l.nmni 2 
3X PcogccorM Ton.ttqn Lnmni 5 
2 j J 
































Lanjutan Tabcl4.7. Tabel Penundaan Aktivitas akibat Perataan pada Slack 
yang ada 
27 ,Be~"'""$ Balol. lan1ao6 tone ~I ----- - - ---I--
2M >ln\lol•" Prct>II'..!L~a~n•~··~<':..!"""'=~l'---- ---------l-
...1'> ,Bon~~., !lett~ Lon••• (, tonc.=l _ _____ _ ___ -+- --'---1 
:>n Bonc>.ar lki-osung Omdm • BaloL Lanaaa 6 tone 3 I 31 lkl.~<ung Rarnp Lo~n~t•!!.• !...1 _ _ _ ____ ___ _ ...!_ _ __.::.4 _ _ 
32 PcngctoronRo::.m:~:..:::l>::::n:.::••e:..•.!.l _ __________ + --_:;3 _ _ _ 
1-"'---'-'Pen!;OW<An Ramp 1-a::::n•::.••c.:l'-- ----------i-------'l'-----~ 
Pen ·ocor:m Rttm L.ant31 3 
Pcnl'c<;or;tn Ram l.antn1 4 
BcLISIIRJ; Ton$• Lomao • ...!I'---- -- - - - - --- ---1-
Bcl...hlm Ti'Jn •..:a Lan1~1 2 r'---'= 
2 
Pcngccoran T••·;;;'!i~~~;!i•~L:::•:::n,to:..;l ~;._ _ _ _ _______ ...L _ _ ----' 
Pada tab..:l diatru; di tunjukkan bahwa umuk pekerjaan pcmbcsian pelat lantai tb 15 
Lone 3 bcsamya levclmg delay adalah 4 hari . Penundaan ini diakibatkan o1eh adanya 
konnik antara pckcrjaan pcmbcsian pclat 1antai tb 15 zone 3 dcngan pekerjaan pcmbcsian 
kolom lantai I zone I. Konnik antara pckcrjaan pembesian pc1at 1antai tb 15 zone 2 dcngan 
pckcrjaan pembcsian kolom 1antai 1 zone I mengakibatkan penundaan sclama 1 han pada 
pekerjaan pembesaan kolom 1antai 1 zone I. Untuk lebih jclasnya dapat dilihat pada 
Iampi ran 8. Duras1 total Pclaksanaan Pekerjaan tidak berubah yaitu 164 han. 
4.6.2. Pcrataan dapat mcnyesuaikan tugas individu (Leveling can adjust indil•idual 
assignment) 
Pada anahsa dcngan menggunakan metode ini perataan (levelmg) dilakukan dengan 
melakukan penyesuaian sumberdaya pada a\.:tivitas-aktivitas yang sumberdayanya 
overallocation (pembebanan berlebih). Aktivitas- aktivitas yang mengalami konflik dan 
mcnyebabkan alokas1 yang berlcbihan selanjutnya akan ditambah hubungan 
kctcrgantungan yang baru dan diulang-ulang sampai tidak terjadi konflik. Penyesuaian 
sumberdaya ini akan mcnyebabkan terjadinya penundaan pada pcrubahan beberapa 
aktivitas. Aktivitas-akivitas yang mengalami pcnundaan akibat pcrataan ini dapat di lihat 
pada tabel dabawah ini. 
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Tabel4.8. Tabcl Pcnundaan Aktivitas akibat Perataan dapat menyesuaikan 
tugas individu 
r--''--'-'P•::.:.·mc::bo:>:: :Jn P~IJIL ':::•::•:.e"::.:.'.!!lb:..;l'-'5'-''-"ooc""-'3'-- -----------~---­
~ Pc~:an ~olom lama: I ,one I 
3 Pcnscoor"" !.:ofom l.>n1 .. I rooc I 
~ 4 113ua~ar lku' untao 2 ,....., I 
' Bon··J..ar fku, Lanun 2 tOne 2 
• £11!.. " J(OltO!r DnJ b lokla > I . IO!;j • nta1 ..... one 3 • 
7 llona~ilf tkm L:mta1 ~ 1onc 3 I < 
-
11 lkl..t)hn~ Kol0m Lant:u 2 1onc 3 I 
9 Bon~.1r Bcu~ LZ~mln 3 :tone l 
·' 
to !BongLar Bc"IS\In~t Dmdme B:1lok Lamai ::; zone 3 _, 
I I Bons~ar Bc-m lnntill ~ /OJl~ 3 I 
-~B~n•~•r Bc~""'!S 1-.olom lonJo: 3 , one I - I 
I 1.1 l llOII~~Ar llc~"''"~ ~olom LanJai 3 ,.OilC 2 4 
1 1-i !Bcl.. •sum• f.\c,l lc-•n Lnmnt 3 1.onc 3 I 
-I 15 l l'lon~~.; l)c~:slin; ~olom lamai 3 ronc 3 I i 16 laong~ar bc~:s11ng D:nd:ug Onlol. Lama: 4 , one 3 7 
17 B<mgl..nr B~o: l..t)llrl£ 1<\~~l Lantni -1 i'onc 2 4 
I 18 'Bek:sun~ Kolom l.ontn: 4 , one 3 I 
~ I 'J 1Bons~.o.r BcJ..1:..lmg ~olom Lant;u -l1ont ~ _, 
~Q .Bcl.. l)ttn~ b;•lo'... LontJi ~ tone I I 
~
t_;! l .._ Oon~ar Bd.tsUnl.! Oul;.ftn~ Oalol Lanwt :. / 0 1\C l 2 
l 22 Oon~ar Ekm Lamo• ~ tOn¢ 2 5 




[ 24 llon~kar Bem Lanto: 5 1onc 3 8 
,.. :~ _Bongir.ar BclhUng 1\.oJ.om L.anuu 5 ;one l I 
f 26 Se"-uune ~olom L.1n1.11 5 .-one 3 I 
l :1 Bongj.ar B<~1>11n~ Kofom Lama: 5 zone 3 I 
28 Pcn~cooran Lama: 6 tune I I 
-
29 Bon.:l.ar llc~:>t:n•• O:nJ'"" Balok Lantao 6 zone I ~ 
I 30 BonS).3r B.:n~ Lan1ao 6 'one 2 8 
-i I j I llongl.ot lletl' Lantao 6 zone 3 I 
Pada tabel diatas pckcrjaan bongkar bckisting dinding balok lantai 3 zone3 
mcmpunya1 leveling delay 3 hari . Penundaan ini akibat adanya konflik dengan pckcrjaan 
bongkar bekisting dinding balok lantai 3 zone 2, pekerjaan pasang Bcuy lantai 4 zone I, 
peke~jaan bekisting Ramp lanta1 2 dan pekerjaan bekisting tangga lantai 2. 
Perataan dcngan metode ini juga menyebabkan perubahan durasi total pada jadwal 
p~:laksanaa n proyck, durasi berubah dari 164 hari menjadi 169 hari . Untuk infonnasi 
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selengkapnya tcntang pcnundaan aktivitas dapat dilihat pada Leveling Gantt yang terdapat 
pada lampiran 8 
4.6.3. Perbantlingan Basil Leveling 
lkrtla~arkan grafik tcnaga kerja tiap satuan waktu kita dapat mclihat JUmlah tenaga 
kcrJa yang d•butuhl..an uap satuan wal..tu. Jumlah tenaga ke~ja yang dibutuhkan dapat na1k 
turun sccara taJam scsua1 dcngan jadwal pelaksanaan yang ada. Grafik kebutuhan tenaga 
kcrja 101 dapat dllihat pada Iampi ran 4. 
Pada bab scbclumnya telah dijelaskan tentang hubungan antara pcrataan 
sumberdaya dcngan jumlah kuadrat masing-masing tenaga kelja. Tingkat kebutuhan tcnaga 
kcrJa dari waktu kc waktu akan makin rata bi la jumlah kuadrat makin kecil. 
Hasll dari uap-tiap proses leveling yang pada proyek Pembangunan Gedung 
Rumah Sakit Pt.;LNI bl!rdasarkan kctiga cara tersebut diatas selanjutnya akan dibandingkan 
untuk mcngetahu1 cara mana yang mcnghasilkan alokasi sumberdaya paling rata. 
a. Jumlah kuadrat tcnaga kcrja bcrdasarkan b'Taflk tenaga kerja sebelum dilakukan 







b. Jum1ah kuadrat tenaga kc!Ja berdasarkan grafik tenaga kerja sebc1um d•lal.ukan 
pcrataan adalah sebagai bcnkut: 
Perataan pada slack yang ada (Le1•el withiu available slack) 
J um1ah kuadrat sumbcrdaya . 
I ukang Be~• = 9:17 
Tukang Bekisting = 74076 
Tukang Cor - 3408 
Perataan dapat mcnyesuaikan tugas individu (Leveling ca11 adjust individual 
assignmeut) 
Jumlah kuadrat sumberdaya : 
Tukang Besi = 947 
Tukang Aekisting "' 72667 
Tukang Cor = 3408 
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Penerapan leveling bcrpengamh tcrhadap durasi pelaksanaan, sebelum dilakukan 
perataan adalah 164 han, sctclah dilakukan pcrataan adalah sebagai berikut 
a. Perataan pada slack yang ada (!.eve/ w11Jun available slack) 
h. Perataan dapat mcny<:suaikan tugas individu (/.eveling can adju.\1 
mt!l v ul ua I a·' \1 /-! 11111e 111) 
= 16-1 han 




Dan hasil anahsa alol..as1 sumbcrdaya dengan mcnggunakan Mircosoll proJect pada 
pcmbangunan gedung Rumah Sak11 PELNI --Pctamburan·· dapat diambil kesunpulan 
sebagal ocrikut . 
Pada pencrapan alokasi sumberdaya dengan memanfaatkan slack yang ada 
diperolch bahwa duras1 pelaksanaan proyek tidak berubah dari 164 hari, hila 
d1bandingkan tcrhadap duras1 sebelum dilakukan alokasi sumberdaya tidak 
terjad1 perubahan, ya11u 164 hari . Jumlah kuadrat sumberdaya tiap satuan waktu 
adalah 7843 1, schingga lcbih kecil hila dibanding perencanaan awal yai tu 
91679. l lal ini mcnunjukkan bahwa alokasi sumberdaya yang dihasi lkan lcbih 
mcrata. 
2. i\ lokasi sumbcrdaya dcngan pcnycsuaian sumberdaya diperolch durasi 164hari, 
bila d1banthng dcngan kond1si perencanaan awal dimana durasinya 164 han 
tidal.. h::rjadi pcrubahan durasi. Jumlah kuadrat sumberdaya uap satuan waktu 
adalah 76992 lcb1h kcc1l dan kondisi awal yaitu 91679, sehmgga menunjukkan 
bahwa alobst sumbcrdaya makin mcrata. 
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Lampiran I. Rencana A nggaran Biaya 
R£NCANA At-.GGARAN RIA Y A 
Proyek : PT.(Persero) PELA YARAN NASIOi'iAL INDONESIA 
(PT. PELNI) 
Pekerjaan : Pembangunan Gedung POLIKLlN IK RS. PT PELNI "PETAMBURAN" 
Lokasi Jl Aipda KS. Tubun. Jakana Barat 
NO URA l AI'( PEKERJAAN VOLUME SA TUAN HARGA SA TUAJ'I 
I PEKERJAAN PERSI,\PAN 
II PEKERJAAN I'ONOAS I 
I Bored Pile dia 80 em L ~1- 26m 
2 Bored Pile Dia 60 em L - /- 26m 
3 Mobilisasi alat 
4 Loadinu Test 


















5 remotongan Kepala Tiang 105.00 ttk 56,470.00 
-- --
___ ....:....:,__=.:.1--~ - 5,929)50.00 
I ,982,097,560.00 
Il l PEKERJAAN TAt'AH 
_ 1_ Galian dan Urugan pondasi 
2 Lantai Ke_1ja 5 em ( I _3 5 ) 
3 Un.rgan Pasir I 0 em 
IV PEKERJAAN STRUKTUR 
I V.a Sub Struktur 
--
I__!_ Pile Cap 
2 Tie Beam 
-----
Sub Pcke~aan Pondasi 
--
53000 m3 
91 52 m3 
183.04 m3 







____ __:8::_. 162,000.00 
28.862,662 40 
25,506,624 00 
62,53 1,286 40 
336,918,444.50 
- TBl 30X60 
- TB2 30X70 















7,8 13,909.60 TR4 20X40 2.48 m3 3,150,770.0Q 
r--2-- Pelat Lamai tebal 15 em _ ___ 1 _ _..::.;20 1.24 ':;..:"=-3 __ 1 __ ___.:1,;,;;.322. 740.00 
Sub Sub Struktur 
IV.b Upper Struktur. _ ______ -l 
I Lamai dua 
l.a Ralok 




























m3 1,753, 140,00 
m3 l ,703,670.00 
-----





II 5,401,8 19.20 
40,517,657.30 
- -
4 1, I 02,640.00 
5 1,344,275 20 






Lampi ran 1 Rcncana Angg(lran Uiava • . 
NO l,"RAJAN PEKERJ AAN VOLUME SATUAN HARGA SATUAN TOT AI, HARGA 
lb Kolom 
1\ I 60,6<1 3Q 31 m.~ 1.913.150.00 75.209.8'7 50 
1\ I 60X60 I~ 10 m.l 1.913.25000 ~3.150.J15 00 
K~ ' 0x51J I J 65 m3 1.677.620.00 22.899.5 IJ 00 
K3 40XI+":. 2 19 mJ 3.297.0-10 00 7.2~0.517 60 
K~ IOOXJn 2 25 mJ :.017.000 00 4,538.250 00 
K5 OIA 50 I 6> m1 2.00>.910 00 3.309. 751 so 
I c Pe1at 130 17 mJ 1.328,450 00 I 72.9~4.336 >O 
Sub Sub Struktur 613545.010 90 
2 Lan1ai T1ga 
2a llalok 
Il l 30X60 57 35 m3 2.099.36000 120.398.296 00 
Ill 30X(>0 2 1 24 m3 1.777.87000 >7,76 1,958 so 
- -133 30X0r) 20 23 nt3 1.522..120 00 J0,7<J6.53.1 uo 
134 30X70 18.02 nt3 2.043.960 00 36.812, 159 20 
----- -
11 5 30X70 7 16 nt3 2,348.970 00 16,8 18.625.20 
ll6 20X3•) 924 m3 1,741,540 00 25 .. 13 1.829.60 
--
CB I 30X60 s 87 m3 1,357,440.00 7.968, 172.80 
nn 30X60 I 22 m3 1,753 ,14000 2.13~ .830.80 
CBJ JOX60 m3 1,703.670 00 000 
::b Ko!om 
Kl o0\60 39 31 mJ 1.913 .250 00 75.209.857 50 
Kl' 60Xo0 I:: 10 mJ 1.913.250 00 23,150.325 00 
Kc ~Ox50 13 65 mJ 1,677.620 00 22.8Q9,513 00 
K3 40XI3 : 19 m3 3.297.040 00 7.2~0.517 60 
1\~ IOOC\JO ~ 2~ m3 2.017.000.00 4.538.250 00 
K5 01.-\ 50 I 6S m3 2.005.910.00 3.309. 751 50 
Pela: 117 54 m3 1.328.450 00 15().14<>.01' 00 
Sub Sub Strul1ur 570.520.633 60 
3 Lantat Empat 
Balok 
Bl 30X60 55.58 m3 2.194.170 00 121.951,96860 
82 JOX60 23 .51 m3 1,897,400.00 44.607,874 00 
83 30X60 19 35 m3 1.534.680 00 29,696.058.00 
BJ 30X70 18 02 m3 2,043.960.00 36,832, 159 20 
B5 30X70 7 25 m3 2.276,890.00 16,507.452.50 
B(> 20XJO 1067 m3 2.848.7 10,00 30.395.735.70 
CBI 30.'\60 5 87 m3 2.3 13.700.00 13,58 !.4 19.00 
CB2 30X60 I 5 1 nt3 I. 786 . .!_!0.00 2,697,026. 10 
CB3 30X60 m3 I ,786,110.00 0.00 
54 
Lampiran I. Rencana An~garan Biaya 
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SA TUAN HARGA SA TUAN TOTALHARGA 
3b Kolom 
K I 60x60 39 31 m3 I. 913.250.00 75.209.8~7 ~0 
Kl 60XIJO 12 10 m3 1.913.250.00 23.150.325 00 
K2 so,~o 13 6~ m3 1,677.620.00 22.899.~ IJ 00 
K3 J0X t3 2 19_ m3 3,297.0-10.00 7,220, ~ 17 60 
K~ IOOX••' ::! 2~ m3 2,017,000.00 45.18.:50 00 
K~ 01.-\ ~~ ~ 
- m3 2.005.910 00 0.00 
3c Pela; 11906 m3 1,328,450 00 1~8.165.257 00 
Sub Sub Struktur 587.453_41) 20 
-
4 Lantal l.1ma 
~a Balok 
01 30X<>O 56 8 1 m3 2, 1 9~. 170.00 124.650.797.70 
82 30X60 24 62 m3 1,897.400.00 46.7 11,988.00 
83 30.'\60 13 .9) m3 1.534,680.00 21.378,092 40 
84 30X70 18 02 m.1 2,043.960.00 36,832. 159.20 
85 30X70 7 27 rn3 2.276.890 00 16.552.990.30 
8 6 20.'\)11 7.87 m~ 2,848~7 1 0.00 22.419.347 70 
COl 30X60 5 87 m~ 2,313.700.00 13.58 1.41 900 
-- -
C02 30X60 : 77 m3 1.786. 1 I 0. 00 4,947,524 70 
-
CB.l J0.\60 - m3 I. 786. 1 I 0.00 0.00 
-~b Kolom 
Kl 60x60 39 31 m3 1,913,250.00 75,209,857 so 
K I' C>OX<>U 12 10 m3 1,913,250.00 23, 150,325 00 
K2 <Qx~O 1365 m3 I ,677,620.00 22.899.513 00 
--K; 40XI3 : 19 m3 3,297.040.00 7.220.517 60 




~OIA50 - m3 I ~ 2,005.910.00 000 
~c Pel at 116 81 m3 1.328.450.00 155.171>.244 50 
Sub Sub Struktur $7~.271.026 60 







~6 12 m3 2,194,170.00 123.136.820 40 
B230X60 :J 85 m3 1,897,400.00 41 ,458,19000 
-
83 30X60 16 16 m3 1,534,680.00 24,800,428 so 
B4 30X70 IS 02 0'13 2,043,960 00 36,832.159 20 
-- -- -
B5 30X70 7 14 m3 2,276,890 00 16,256,994 60 
--
- --86 20X30 5.11 m3 2,848, 71 0. 00 14,556,908 I 0 
- -CB I JOX60 5.87 mJ 2,313, 700.00 13,581,41900 
-
- ·-CB2 30X60 ~ 16 m3 I, 786, !!0.00 3.851,997 60 
-- -CB330X60 1 22 m3 I, 786,110.00 2,179,054,20 
Lampi ran I. Rencana Anggaran Biaya 





K3 40X I3 
K4 IOOX40 




KS DIA SO 
Pclat 
55 
VOLUME SATUAN HARGA SATUAN TOTALHARGA 
75.209,857 
13.65 m3 
2 19 m3 
2 25 m3 
m1 
118 06 m3 
3.53 mJ 
10 73 m3 
18.68 m3 
4.28 m3 
2 59 m3 
I 17 m3 
7 20 m3 
m3 
19 42 m3 
2 60 m3 
56 
Lampi ran I. Rcncana Anggaran lliaya 
liRA IAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN HARGA SATUAN TOTALHARGA 




m3 1,789,010.00 166.932.52>10 
m3 -~-~l,c::56~2~,1~3.::,0 ..:::00~, _ __:2:.:::5-.:::587.689 40 
Sub Pekerjaan Struktur ____ 1 ____ ....;192520.212 50 
Cara Perhnun!(an 




• Pelat Lamru dua Sid atap dtkurang• balok 
· Pile Cap dikurangi l'elat 
- Tic Beam Dikurongi Pile Cap dan pelat 
- Pelat lantat bawah dihitung pul 
- Harga berdasarkan Standar OK I 
Produkth-ilai 
o. Akth·itns Vuluml." llnh Vfttunw Tt•nust'l Kt•r'• Ah11 Our n\l K~·h·n•nJtan 
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'' 
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' 
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,.- ...... MASTER SCH E D U LE tpp\ PROYEK: PT (Persero) PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PT. PELNI) PEKERJAAN : Pembangunan Gedung Rumab Sakit PT.PELNI "Petamburan" \....__.,/ LOKASI : Jln. Aipda KS Tubun - Jakarta Barat 
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27-<12 ...... 10.11 17-'>3 
-
. .,.,., 1 ... 1 , ... 
-
..... 12-11 1 ... 25 2&<11 ...... Q0.1S 1W2 ...... ...... ... 1. 1W2 ....... 
-
.... 2 1>-11 ...... 27-03 ... 10 11-17 
( .. 1 .. .. .,_ 43 ~ .. .. 47 .. •• 50 S1 52 1 2 • • • • 1 • • 10 11 12 13 .. 1S 10 11 18 .. 20 
'EKER.JAAM PERSIAPAN 185588,3B800 09523 001!l(J 0 .0100 0.0100 O.Q100 0.0100 0.0100 0.0100 0.0100 0.0100 --~ 0.0100 0.0100 0.0190 0.0100 0.0100 0.0100 0.0100 O.Q100 0.0100 0.0100 O.Q100 0.0100 0.0100 0.0100 0.0100 0.0100 0 .0100 0 .0190 ().01_00 . ~01_9(1 O_,Q_1 Q()_ 
'EKERJAAN STRUKTUR 
.Pei<a<jaa_n Pondasi 
, ""' "'"·"""' !Vl 11 .3985 1.6998 1.81198 
1 .81198 1.8998 1.6998 1.81198 
~Pekerjaa_n_ Tanah 62,531 ,286.40 0.3596 0.0514 0.0514 0 .0514 0.0514 0.0514 0.0514 0.0514 
l.~ SUb Slrul<lur 
a Pel<."''" ·"" ' & PlatM-1 780,854,927 40 4.-4905 0.8981 0.8981 
L ~ 0.8981 08981 1 
I.Peketjaan Uppar Slrul<lur 8 
a ._ Struktur lantai 2 613."'-< ntn on 3.5283 u 1.1761 1.1761 1.1761 
b. Struktur lantai 3 57n,son "-'-'"" 3.2809 R 1.0936 1.0936 1.0936 
c . Struktur lantai 4 587,45.H13:2<l 3.3783 1.1261 1.1261 1.1261 
d. Stnlktur lantai 5 575,271 ,026.6(1 33062 1.1027 1.1027 1.1027 
e . Strul<lur lantai 6 5I!R 515 247 (l(J 3.2579 
H 1.0660 1.0660 1.0660 ,. 
f. Strul<lur lantal Atap ""'· 419 305.511 20957_ R 0.6986 0.6966 0.6966 
9.Strul<lur lantai Atap Mesin 109,613,539.70 0.8304 I 0.3152 0.3152 
h.Siruktur Ramp pelat 1=15 em 166,932,523.10 0.9600 0 ,1371 01371 0.1371 0.1371 0.1371 0.1371 0.1371 _..-
i.Siruktur Tangga """""'"o . .u> 0.1471 . 0_,_021(} - 0~1(} 0.0210 0.0210 0.0210 0.0210 0 .0210 _..-
j.Struktur Pit lift 15,134,611.00 0.0670 R 0.0435 0.0435 
-------
k.Siruktur Baja 262,397,7511,00 1.6240 
,. 




--------a . Pekeljaan lantai AOA """• AA<o"<' 5.1659 0.1967 0.1967 0.1967 0.1967 0.1967 ..D:1Il87 0 .1967 01967 0.1967 0.1967 0.1967 0. 
b. Pekeljaan dinding "'""""·"?"" 3.1077 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 0.1195 ...ffi9s 0.1195 0 .1195 0 .1195 01195 0.1195 0.1195 0. 
c . Pekeljaan plafond •"""""·""""" 2.4935 I 0.0997 0.0997 0.0997 0.0997 ..-e:009r 0.0997 0 .0997 0 .0097 0.0997 0.0997 0.0907 0.0997 0.' 
d . Peketjaan kusen, pintu, jendela D / 
lengkap dengan alat..-.lat penggantung dan kunci 7"'·'"" '"" nn 4.51162 u 0.1603 0.1603 0.1603 0.1603 ~ 0.1603 0.1603 0.1603 0.1603 0 .1603 0.1603 0.1603 0.1603 0.1603 0. 
e . Pe~ .. n partisi ( lengkap den9an kunci) 137,320,740.00 0.7897 
L Op'HA ~ 0.0316 0.0316 0.0316 0.0316 0.0316 0 .0316 0.0316 0.0316 0.0316 0.0316 0.< 
f. Pekeljaan curtain wall 4 ,141,680,502._00 23.6177 
-
f-" 0.9527 0.9527 0 .9527 0.9527 0.9527 0.9527 0.9527 0.9527 0.' 
g . Peketjaan pengecatan 82044 99200 0.3568 
----h. Peketjaan lain-lain 289,141,72600 16628 
F 
.......-I 
i. Peketjaan Rumah genset 100,204,554 91 0 .5762 T _..,..--- 0.0480 0.0480 0.0480 0.0480 0.0480 0 .0480 0 .0480 0.046(1 0.0480 0.0480 _ 0~ _o.()48()_ 
j. Peketjaan Funilur & lntMo< 530,363,320 (}(] 3 .0501 R / 




1. Plambing dan saniter 317,372,418.00 1.6251 0.0507 ;Xs.l7 00507 0.0507 0.0507 0.0507 0.0507 0.0507 0.0507 0.0507 0.0507 00507 0.0507 0.0507 0 .0507 0.0507 0~7_ 0~7 00!5()7 Q_ < 
2. Pe~aan deep well 199,964,571.00 1 .15111 0 .2300 0.2300 0.2300 0.2300 0.2300 
1 v 4 
3. Peketjaan fire hydrant dan sprinkler 411 ,126,592.00 2.3643 2 o,9651 0.0657 0 0657 0.0657 0.0657 0.0657 0 .0657 0.0657 0.0657 0.0657 10.0657 0 .0657 0.0657 0.0657 0.0657 0.0657 OE657 _OIJ(l57 _0.~ 
4. Peketjaan AC A7• A70 '"'.nn 5.0116 3 ... / 0.1392 0.1392 0.1392 0 .1392 0 .1392 0.1392 0.1392 0.1392 0 .1392 0.1392 i 0.1392 0.1392 0.1392 0.1392 0.1392 0 .1392 _0'-'_392_ 0.1392 0.1392 o· 
5. ~aanUFT - // 
6. Pekeljaan Gondola 
· . 
H _// 
7. "' ,,..~ 0 .00 
e~D' / 
1. Pekerjaan Lo&trik 458 989 746.52 2.6394 _....- 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 0 .0733 0 .0733 0.0733 0.0733 0.0733 0.0733 _QQ?~ _(1Q7_33 ~0~ 
2. Peketjaan Fi"' Alonn 52,370,941.56 0.3012 ./ 0.0064 0.0064 0.0064 0.0064 0.0064 0.0064 0 0064 0.0064 0.0064 0.0064 lo .0064 0.0064 0.0064 0.0064 O.Oilll4 0.0064 0.0064 0.0064 0.0064 
3 . ... _.,. 0.7300 v 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 0.0203 
4. Peketjaan Penangkal petu 
, nA9 "'"·"" 0.1212 
_.,/ 0.0076 0.0076 0 .0076 00076 0.0076 0.0076 
5. Pekeljaan Sound system 94,484,001 00 0.5434 
------· 
0 .0151 00151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0 151 O.Q151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 0.0151 00151 0.0151 0.0151 0 
S. Peketjaan M.A T. V AOA?70.<_7n 0.2865 . / 0.0106 0.0 106 0 .0106 0 .0106 0.0106 0.0106 0.0106 0.0106 0.0106 0.0106 0 . 
~_....... 
_....-
17,""-Q,IlQ(l""' 77 100.0000 )/" 
1f1cana perm1nggu 0 .0190 0.0190 0.0100 19188 2.2002 2.2002 2.2002 3.0963 3 .0963 - 1.0120 _21_881_ 3.1889 3 .9457 38723 3.9642 3 .5566 2.-4539 1.6634 1.6169 1.2789 1 .4756 1.4962 f! .OB02 2.0329 2.0329 2.0405 2.0405 2.0405 2.0405 20405 --'--'~ 1_ 
·ncana Komulatif 0 .0190 00381_ 0.0571 1 975B 4.1761 63763 6.5765 11.6746 14 7730 ,. 7730 14.n30 157651 179732 21.1601 25.1058 26.9761 32.9623 36 5169 36.9726 40.8362 42.4551 43.7320 45.2076 48.6938 47.7740 498068 51.8397 536602 55.9207 57.Q611 60001~ 62.0421 64.0345 66. 
alisasi Penningg_u komulatif 
rnaiuan Cepat I Lambat 
~~iiNOO ADYACIPTA Menyetujui R.S PT.PELNI "PETAMBURAN" 
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hALf. ;:·u Lll· 1d ;:; i;·~\; 
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4 ;h!!! .=..! J lH.m J!!!H 
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